


Sekapur Sir ih

Dalam kondisi Covid-19 sejak
Maret 2020 hingga sekarang ini nampak 
virus mematikan itu masihfluktiatif, 
sehingga Dinas Perhubungan Provinsi 
Banten makin gencar bersama-sama 
dengan Tim Gugus Tugas Kesehatan 
untuk mencegan dan memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19.

Oleh karenanya, kami Tim 
Redaksi dalam menjalankan tugas 
liputan di lapangan pun ekstra hati-hati, 
dan satu hal lain adalah sulitnya. 
menghubungi sumber berita, karena 
hampir setiap pejabat publik masih 
menjaga jarak cukup ketat untuk tidak

bertemu dengan siapapun. Oleh
karenanya, kami memantau terus semua 
peristiwa di lapangan (hot spot) yang 
dapat dipertanggung jawabkan,
sehingga kami patut bersyukur masih 
bisa menyelesaikan Majalah Roda II 
Dinas Perhubungan Provinsi Banten ini.

Di balik keprihatinanCovid-19 
yang selama ini masih terus 
dikhawatirkan, kami Tim Redaksi 
menurunkan berita utama tentang 
upaya preventif(pencegahan) yang
diberlakukan kepada semua pengendara 
sepeda motor, yakni melakukan social 
distancing (jaga jarak) saat berhenti di

trafic light (perempatan lampu
merah) untuk menanti giliran arus 
kendaraan bermotor dari segala arah 
secara bergantian.

Peran Dinas Perhubungan 
Banten bersama-sama dengan Tim 
Gugus Tugas Kesehatan setempat 
sangat membantu dalam pencegahan 
Covid-19,terutama di terminal-
terminal bus, angkutan umum dan di 
jalan raya untuk mengurai laju arus 
lalu lintas kendaraan bermotor 
sebagai bagian upaya pencegahan 
virus tersebut. [*/Red]
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Malingping, Bayah dan Negeri di Atas
Awan (Gunung Luhur),” kata Tri Nurtopo
Kepala Dinas Perhubungan Provinsi
Banten.

Tri menyebutkan, sebelumnya
Dishub Banten pada anggaran 2020 telah
menargetkan sebanyak 600 titik. Namun
hingga saat ini yang terpasang baru 250.
” ujarnya.

A d a p u n m e k a n i s m e u n t u k
menentukan titik lokasi pemasangan
yang akan menjadi prioritas ada beberapa
pertimbangan. Misalnya, jalan yang
berbelok-belok, atas dasar permintaan
atau pengajuan dari masyarakat.

“Contohnya, antara jalan lurus
dengan yang banyak tikungan. Maka
yang menjadi prioritas untuk yang
banyak tikungan dulu, seperti ruas jalan
menuju Negeri di Atas Awan. Kan banyak
tikungan ya,” kata Tri.[*/NS]

Dinas Perhubungan
(Dishub) Provinsi Banten 
menargetkan untuk pemasangan 
lampu Jalan Penerangan Umum 
(JPU) di ruas-ruas jalan 
sebanyak 600 titik pada tahun
2020. Namun, hingga saat ini
yang terpasang baru 250. Hal
itu disebabkan pandemi Covid-
19.

Kepala Dishub Provinsi Banten,
Tri Nurtopo mengklaim, ada beberapa
ruas jalan sudah terpasang lampu JPU
yang menjadi kewenangan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Banten. Meskipun
, belum secara keseluruhan. ,

“Ada beberapa ruas jalan yang sudah
kita pasang, seperti Banten Lama,

Kadis Perhubungan Provinsi Banten
Tri Nurtopo, MT

REKAPITULASI ALAT PENERANGAN JALAN (APJ) PJU 
DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI BANTEN

3



Ber i ta Utama

Ilustrasi Pemasangan Penerangan Jalan Umum di Provinsi Banten
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Tol Serang-
Panimbang
Ditargetkan
Mulai
Beroperasi
2021

Tol Serang-Panimbang
direncanakan beroperasi 2021 
mendatang. Namun, hanya 
seksi 1 Serang-Rangkasbitung 
yang siap beroperasi.

Tol Serang-Panimbang sendiri 
dibagi tiga seksi, yakni Seksi I Ruas 
Serang-Rangkasbitung (26,50 Km), 
kemudian Seksi II Ruas 
Rangkasbitung-Cileles (24,17 Km) 
dan Seksi III Ruas Cileles-Panimbang 
(33 Km).

Direktur Utama PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, Agung Budi 
Waskito dalam rapat kerja bersama 
Komisi VI DPR RI, Rabu, 1 Juli 2020 
mengatakan, Tol Serang-
Panimbang membentang sepanjang 83
Km.

Dari jumlah itu, Wijaya Karya

berinvestasi di 50 Km. Sedangkan 33
Km sisanya merupakan porsi 
pemerintah yang dibangun melalui 
dukungan VGF atau viability gap 
fund.

“Yang VGF ini belum mulai, 
yang 33 km, yang porsinya PUPR. 
Sehingga kalau yang tengah kalau 
kita mulai seksi II yang tengah, 
sementara seksi III kita belum mulai 
tidak efektif, sehingga kami akan
mulai seksi II kita setelah VGF sudah 
ditentukan kapan mulainya sehingga 
akan berbarengan seksi II dan III,” 
tandasnya.

Mengenai pembebasan lahan, 
dia mengaku secara umum tak ada 
kendala lagi. Namun, bukan berarti 
proses pembebasan lahan telah 
tuntas.

“Lahan sudah hampir selesai,
lahan itu totalnya sudah dari Serang 
sampai Lebak sudah 90%, tapi tinggal 
arah Pandeglang itu masih 70%,” 
urainya.

Pencairan dana talangan selama 
ini menurutnya juga tak begitu 
terkendala. Pergantian dari pemerintah 
juga relatif lancar. “Lahan tidak 
masalah. Kami pencairan utang 
pemerintah juga tinggal Rp 59 miliar, 
artinya berjalan terus,” katanya.

Proyek Tol Serang-Panimbang, di
Banten, terus dikebut. Rencananya, tol
tersebut beroperasi sebagian di tahun
2021 mendatang. “Akan operasi tahun 
depan pertengahan 2021 untuk seksi 1 
dari Serang sampai Rangkasbitung,” 
kata Direktur Utama PT Wijaya Karya 
(Persero), Agung Budi Waskito. [*/NS]
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Penggunaan Data
Media Sosial Untuk 
Kajian Transportasi: 
Kasus Kota Serang

AMA: REMPU S. RAYAT
(Mahasiswa Doktoral pada
Prodi Transportasi, SAPPK,
Institut Teknologi Bandung)

Latar Belakang
Penelitian transportasi 

menggunakan data media sosial sudah 
dilakukan dan dilaporkan pada 
beberapa jurnal ilmiah dengan reputasi 
internasional terindeks Scopus. Media 
sosial yang dimaksudkan dalam hal ini 
adalah platform berupa laman web di 
internet, seperti Facebook, Twitter, 
Foursquare, dan sejenisnya yang ber 
Geotag (merekam koordinat lokasi 
pengguna media sosial). Berikut ini 
disampaikan beberapa informasi 
mengenai penelitian dimaksud.

Wu dan Jin dalam paper penelitian
mereka [1] mengenai model dinamis 
untuk memperkirakan pola kedatangan 
perjalanan zona waktu-of-hari 
menggunakan data dari media sosial 
Foursquare, dengan memanfaatkan data 
ketibaan (check-in) pengguna media 
sosial pada tempat-tempat menarik 
tertentu (Place of Interest).  Mereka 
mengakui data geografis yang diperoleh 
dari media sosial dimaksud sebagai 
sumber data sekunder baru untuk 
mempelajari pola mobilitas perjalanan 
individu pada tingkat yang sangat halus. 
Jurnal yang memuat laporan mereka: 
Transportation Research Part C
memuat tema khusus mengenai emerg-
ing technologies dalam bidang 
transportasi. Jurnal dimaksud memiliki 
indeks Scopus Q1 (https://
www.scimagojr.com/journalsearch.),
berarti jurnal berada pada ranking 
teratas  pada daftar jurnal ilmiah bidang 
transportasi. Dengan demikian
mengenai data dari media sosial yang 
ber Geotag sebagai state-of-the-art 
dalam penelitian transportasi dapat 
dipercaya.

Shuldiner A. dan Shuldiner P.

sudah menyampaikan bagian dari
penelitian mereka mengenai 
penggunaan data media sosial [2], 
sebelum Wu dan Jin menuliskan itu. 
Mereka menuliskan pemanfaatan 
data dimaksud dalam kaitannya 
dengan pemodelan permintaan 
transportasi, yang telah berkembang 
dalam lingkup, teori, dan praktik 
dalam beberapa dekade sejak US 
Bureau of Public Roads memelopori 
studi transportasi wawancara rumah 
di rumah tangga metropolitan pada 
awal 1940-an. Mereka mengangkat 
topik perubahan peran individu —
sebagai sumber data, sebagai unit 
analisis, dan sebagai penerima 
manfaat adanya kemajuan 
transportasi. Dalam hal penyediaan 
data untuk melihat perubahan 
perilaku individu, Facebook 
merupakan salah satu perusahaan 
yang memberikan sejumlah besar 
data terperinci. Tulisan ilmiah 
mereka itu dimuat pada jurnal 
Transportation, yang juga memiliki 
indeks Scopus Q1, sama seperti 
Transportation Research Part C. 
Peringkat itu yang mendasari 
pembaca jurnal percaya pada pesan 
tulisan mereka bahwa Facebook 
memiliki potensi besar dalam 
penyediaan data untuk penelitian 
transportasi.

Osorio-arjona dan García-
palomares menuliskan penelitian 
mereka menggunakan data Twitter 
[3], diantara peneliti-peneliti lain 
yang menggunakan data Twitter, 
seperti Hawelka, dkk. [4], Moyo dan 
Musakwa [5], dan lain-lain.
Osorio-arjona dan García-palomares 
menggunakan data Twitter untuk

membuat Matrik perjalanan dari
rumah ke tempat bekerja (Home to 
work travel matrices) dengan 
argumentasi bahwa Twitter kaya 
akan data spasial dan temporal serta 
sampai saat ini dapat diakses secara 
gratis. Mereka menggunakan 
database tweet yang diberi geotag di 
Wilayah Metropolitan Madrid 
selama dua tahun. Hasil 
perbandingan antara matriks mereka 
dan matriks resmi yang disediakan 
oleh Madrid Transport Consortium 
dari Survei Mobilitas Sintetis 2014 
menunjukkan bahwa tingkat 
ketelitian yang ditawarkan Twitter 
sebagai sumber informasi geografis 
cukup memadai dan efisien, 
sehingga memungkinkan 
dilakukannya analisis yang lebih 
mendalam tentang arus antara 
berbagai zona kepentingan di 
wilayah studi. Tulisan ilmiah
mereka itu dimuat pada jurnal 
Cities, juga memiliki indeks Scopus 
Q1, sama seperti kedua jurnal 
disebut di atas. Dengan demikian
tidak diragukan bahwa Twitter dapat
digunakan sebagai data dalam kajian
transportasi.

Karena perkembangan 
penggunaan data media sosial dalam 
khasanah dunia penelitian 
transportasi  sudah mulai 
berkembang pada tahun-tahun 
terakhir ini, maka penelitian 
transportasi kita tentu mengarah 
kesana juga.

Pengguna Media Sosial di
Indonesia

Data berikut digunakan sebagai 
bagian tahapan untuk
memperkirakan

6

Tabel 1. Profil Pengguna

Usia                % Wanita         % Pria                   % Jumlah
13-17             7.9                   6.5                               14.4
18-24             15.0                 18.0                             33.0
25-34             14.0                 19.0                             33.0
35-44             5.0                     7.0                             12.0
45-54             1.9                     2.5                             4.4
55-64             0.5                     0.7                             1.2
65+                0.7                     1.3                             2.0
Total              45.0                 55.0                             100.0
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Sumber : https://andi.link/hootsuite-we-are-social-
indonesian-digital-report-2019 (diunduh 21 Februari 2020,
diolah)
Pengguna Media Sosial di Kota Serang
Angka rasio pengguna Media Sosial menurut kelompok usia
dan gender pada tabel L-3 digunakan untuk memperkirakan
jumlah pengguna Media Sosial di kota Serang, yang
diperlihatkan pada Tabel 2. Data profil tersebut dijadikan
dasar perkiraan populasi pemilik akun Media Sosial di Kota
Serang, kecuali untuk kelompok usia 13-17. Kelompok 13-
17 diluar dari penelitian ini karena diluar kelompok usia kerja.
Dengan demikian distribusi prosentase pengguna media
sosial dimaksud menjadi seperti disampaikan pada Tabel 3.

Sumber: Hasil perhitungan dengan rasio pengguna FB dan
Twitter masing-masing  81% dan 52% dari jumlah 
pengguna Medsos.

Tabel 4 Estimasi Jumlah Pengguna Facebook dan Twitter
Di Kota Serang Menurut Kecamatan, 2018

Data jumlah pekerja pengguna Media di Kota Serang didekati
dari data jumlah penduduk usia kerja (dewasa) kota Serang
dikalikan dengan angka rasio pengguna media sosial di
Indonesia (55.9%), hasil perhitungan menunjukkan pemilik
akun Facebook dan akun Twitter masing-masing 183.019 dan
117.494, dengan rincian per kecamatan diperlihatkan pada
Tabel 4. Angka perkiraan tersebut menjadi target yang
digunakan dalam mendapatkan data media sosial. Teknik
mendapatkan data pengguna media sosial disampaikan pada
bagian selanjutnya.

Tabel 2 Jumlah Penduduk Usia Kerja Kota Serang
Menurut Kelompok Umur & Gender, 2018

Teknik Pengumpulan Data Media Sosial
Metode pengumpulan data media sosial pejalan

menggunakan teknik data mining dari masing-masig sumber
media sosial yang berbasis lokasi (Location Based Social
Networking) [1].

Dari pengamatan atas LBSN yang memuat informasi
kemungkinan kemanfaatan data pejalan di kota Serang,
diketahui bahwa Facebook dan Twitter merupakan sumber
data yang dapat diandalkan.

Bahasa  program  penting  dipahami  sejak  dari
penambangan data. State of the art pengambilan dan
pengolahan data menggu- nakan bahasa program R dan Py-
thon. Dalam tahap penambangan data media sosial di
gunakan bahasa program Python. Cukup banyak script pro-
gram penambangan data, mesin pembelajaran, pengolahan
data (khususnya statistik), dan penyajian data menggunakan
bahasa Python , disamping bahasa R [6].

Untuk mendapatkan data non-spasial populasi pejalan
dengan menambang data dari LBSN, diperlukan langkah-
langkah untuk mendapatkan akses dari masing-masing plat-
form LBSN, dalam hal ini Facebook dan Twitter. LBSN
memberikan informasi mengenai perjalanan orang yang dapat
diunduh bebas [7].

Langkah penambangan data non-spasial dari LBSN
secara umum menggunakan panduan sebagai berikut [8].
Mengaktifkan akun LBSN (dalam pene litian ini Facebook,
dan Twitter).

Mendapatkan ID dan Application Programming Inter-
face (API) dari masing-masing aplikasi.

Mendapatkan token dari masing-masing aplikasi untuk
mengakses data

Menggunakan tools penambangan data (Phyton, R atau
aplikasi), dan memanfaatkan token.

Teknik Pengumpulan Data Facebook
Untuk mendapatkan data warga Kota Serang, diawali

dengan menggunakan data resmi pada website KPUD
Provinsi

Sumber: Kota Serang Dalam Angka 2019
Catatan: Penduduk usia 65+ masih melakukan perjalanan 
bekerja, dalam penelitian ini.

Tabel 3 Estimasi Jumlah Pengguna Media Sosial Kota
Serang Menurut Kelompok Usia & Gender,  2018

Sumber: Hasil perhitungan Tabel 1 dan Tabel 2
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Hasil Penambangan Data Media Sosial untuk
Pemodelan Produksi Perjalanan

Hasil dari Facebook
Diketahui bahwa diantara pengguna Facebook 

ada yang memasukkan status pekerjaan mereka
beserta nama instansi atau perusahaan tempat bekerja, 
termasuk untuk TNI dan Kepolisian. Karena itu

informasi warga kota Serang dengan pekerjaan TNI dan Polri
diperoleh, walaupun nama mereka tidak muncul di daftar
KPUD Banten.

Tabel 6 Daftar sementara sampel Pejalan Warga Kota
Serang dari pengguna Facebook Kota Serang

Berdasarkan Kecamatan Tempat Tinggal , Gender dan
Kelompok Usia

8
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Banten, ketika diunduh saat itu menampilkan daftar
pemilih tetap untuk Pilkada 2018. Daftar dari KPUD Banten
dimaksud tidak memuat warga dengan status tertentu, misalnya
status pekerjaan TNI/Polri. Penggunaan data pemilih sebagai
bagian dari tahap awal pendataan pada kajian transportasi
tercatat pernah dilakukan di Australia [9]. Berdasarkan daftar
nama dengan rincian jenis kelamin dan usia pada daftar
dimaksud, dilakukan pencarian data di Facebook. Dengan data
yang diperoleh dari Facebook, dapat dikembangkan lebih lanjut
warga kota Serang yang memiliki akun Facebook termasuk
warga dengan status pekerjaan TNI/Polri, dan penambangan
data difokuskan pada pengguna Facebook aktif dalam arti sering
menuliskan statusnya secara sukarela.

Untuk penelitian pemodelan produksi perjalanan dari
rumah tujuan bekerja (HBW), pengambilan data dilakukan
dengan batasan sebagai berikut:

Penduduk pada usia 18 tahun ke atas (usia kerja)
Nama penduduk terdaftar di KPU Provinsi Banten sebagai

sebagai pemilih di kecamatan tertentu
Nama penduduk tidak tercantum pada daftar pemilih KPU

Provinsi Banten, namun lamannya memberikan informasi jelas
mengenai status diri, lokasi tempat tinggal, pekerjaan, dan
lainnya terkait perjalanan bekerja.

Penduduk menyatakan sebagai bekerja pada bidang/
lapangan kerja tertentu.Pengelompokan bidang/lapangan kerja
disesuaikan dengan kemudahan dalam identifikasi guna lahan.

Teknik Pengumpulan Data Twitter
Program datamining Twitter dapat dirancang untuk meng-

capture pengguna pada lokasi tertentu menggunakan titik
koordinat geografis. Twitter tidak memberikan informasi titik
lokasi pengguna secara tepat, namun secara klaster. Dengan
demikian privacy pengguna Twitter terlindungi.

Untuk mendapatkan informasi lokasi klaster serinci
mungkin, maka rancangan program datamining menggunakan
setting titik koordinat menurut lokasi geografis kelurahan.
Koordinat dari masing-masing kelurahan di kota Serang
diwakili oleh titik koordinat kantor kelurahannya. Digunakan
koordinat kantor kelurahan di Kota Serang tahun 2020 seperti
disampaikan pada Tabel 1. Titik koordinat geografis lokasi
kantor-kantor kelurahan di dalam kota Serang tahun 2020
diketahui dari aplikasi Google Earth dan Google Maps.

Dengan posisi koordinat seperti itu diketahui jarak antar
kelurahan. Jarak antar kelurahan itu menjadi pertimbangan
dalam menentukan angka radius wilayah yang akan di-capture,
dan dimasukkan di dalam program datamining. Perhitungan
jarak antar titik koordinatgeografis menggunakan aplikasi yang
disediakan padahttps://www.nhc.noaa.gov/gccalc.shtml.

Tabel 5. Sebaran Titik Koordinat Lokasi Kantor-Kantor
Kelurahan dan Jarak Antar Kantor Kelurahan Di Kota
Serang Tahun 2020. Berikut di bawah ini ;
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Berdasarkan Kecamatan Tempat Tinggal dan Tingkat
Pendidikan

b. Domisili Kec.
Cipocok Jaya

Berdasarkan Kecamatan Tempat Tinggal dan
Pekerjaan

c. Domisili
Kec. Curug

Sumber: Pengolahan hasil penambangan data Facebook
Sebagian dari pengguna Facebook mencantumkan nama 
instansi tempat bekerjanya, sehingga dapat ditelusuri lokasi 
tempat kerjanya, namun karena secara statistik belum 
memadai maka besarnya angkanya belum dapat 
diungkapkan. Sedangkan sebaran lokasinya menurut 
kecamatan dari pengguna facebook yang ter-capture 
diperlihatan pada Gambar 1. Butir warna merah
menunjukkan kecamatan tempat bekerja pengguna Facebook, 
semakin besar butir pada gambar menunjukkan semakin
besar angkanya.

d. Domisili
Kec. Kasemen

e. Domisili
Kec. Taktakana. Domisili

Kec. Serang
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kemunculannya dalam jam harian (00  sampai 24) dapat
dipastikan lokasi dimaksud adalah tempat tinggal, tempat 
bekerja, atau tempat rekreasi (penelitian memastikan lokasi 
menggunakan teknik seperti itu sudah ditulis pada beberapa 
jurnal ilmiah).

Dalam contoh kasus ini lokasi dimaksud adalah tempat 
tinggal.

Misalkan username dengan nomor urut “116” bekerja 
di salah satu Dinas/ Badan di lingkungan Pemda Provinsi 
Banten, di Kawasan KP3B Serang. Dengan menggunakan 
platform Googlemaps, data koordinat lokasi tempat kerja 
dimaksud dapat dimasukkan pada tool box “destination”. 
Googlemaps akan memunculkan titik lokasi tujuan 
perjalanan, beserta dengan lintasannya (diperlihatkan pada 
Gambar3). Sama seperti informasi lintasan perjalanan yang 
disampaikan Googlemaps, informasi rincian lintasan beserta 
perkiraan waktu juga dimunculkan (diperlihatkan pada 
Gambar 4).

f. Domisili Kec.
Walantaka

Tabel 7. Sebaran Lokasi Pengguna Twitter Kota Serang,
Tahun 2020
(Menurut Kecamatan Tempat Domisili)

Sumber: Hasil penambangan data Twitter tanggal 27 – 30
Mei 2020

Perkembangan hasil penambangan data pengguna 
Twitter berdasarkan username diperlihatkan pada Gambar 2. 
Sampai tanggal 7 Agustus 2020 sudah diperoleh521 
username. Dari pantauan per 3 hari dapat dilihat 
kecenderungan jumlah username masih bertambah (Angka 
pada tanggal 7 Agustus 2020 menunjukkan penambahan 5% 
dari angka pada tanggal 4 Agustus 2020). Dengan demikian 
dapat disimpulkan belum seluruh populasi pengguna Twitter 
berhasil diidentifikasi. Karena itu penambangan data masih 
terus dilanjutkan, sampai pada angka pertambahan kurang 
dari 1% (dianggap populasi sudah berhasil diperoleh). 
Sebagai perbandingan, Osorio-arjona dan García-palomares 
menggunakan database tweet yang diberi geotag di Wilayah 
Metropolitan Madrid selama dua tahun[3].

Gambar 3. Contoh gambar lintasan dari lokasi asal ke
lokasi tujuan perjalanan  username nomer urut 116 
pada platform GooglemaGambar 4. Contoh gambar 
lintasan rinci beserta perkiraan waktu tempuh dari 
lokasi asal ke lokasi tujuan perjalanan  pada platform

Gambar 2. Grafik perkembangan perolehan pengguna
Twitter Kota Serang

Perilaku perjalanan setiap username akan dianalisis, 
antara lain jam perjalanan dan lintasannya.Dengan 
mengidentifikasi jam tweet, atau dalam bahas program 
digunakan istilah script: “created_at” dan frekuansi
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Gambar 1. Sebaran tempat bekerja dari pengguna

Facebook menurut kecamatan tempat tinggal (domisili) 

Hasil dari Twitter

Penambangan data Twitter dilakukan sejak tanggal

24 Mei 2020. Dari data koordinat lokasi pengguna Twitter 

yang berhasil di-capture sampai tanggal 30 Mei 2020 

diketahui sebaran lokasi klaster mereka menurut

kecamatan, yang diperlihatkan pada Tabel.

di-filter, disusun dan distrukturkan untuk dapat

dianalisis secara statistik mengikuti teori pemodelan 

transportasi yang sudah lazim.

Untuk mendapatkan data dari media sosial 

dengan cara penambangan dat, penyimpanaan dalam 

database dan pengolahannya diperlukan 

pemrograman komputer,

khususnya Python dan R yang relatif masih baru 

berkembang.

Untuk itu ahli pemodelan transportasi perlu 

berkolaborasi dengan ahli pemrograman komputer. 

Perubahan kebijakan dari penyedia media sosial 

dalam hal akses ke database mereka menjadi 

tantangan, sebab program yang sudah dapat 

digunakan menambang data harus dirubah untuk 

dapat berfungsi kembali secara efektif.

Dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh dari 

media sosial diperoleh sangat murah (untuk 

mengatakan gratis), terus menerus, dan dalam jumlah 

banyak.

Dengan demikian gambaran perubahan pola 

perjalanan warga pada wilayah penelitian dapat 

segera diketahui, dan dianalisis hubungannya dengan 

kemungkinan penyebab dan dampaknya. 

Pengumpulan data media sosial dari penggunanya 

warga kota Serang sampai saat ini masih pada tahap 

awal, dan berhasil memperlihatkan ilustrasi arah

analisis.

Googlemaps
Informasi mengenai lintasan dan waktu tempuh 

menjadi data yang digunakan dalam perhitungan 

aksesibilitas lokasi tujuan perjalanan (tempat kerja). 

Seluruh informasi dari pengguna twitter dimaksud 

dikumpulkan dan dianalisis guna pemodelan trip
production HBW.

Kesmpulan dan Diskusi

Media sosial yang memiliki Geotag, seperti 

Facebook dan Twitter yang disampaikan di atas, dapat 

diandalkan sebagai sumber data dalam kajian 

transportasi, khususnya pemodelan bangkitan 

perjalanan (trip generation). Kedalaman data yang 

diperoleh bersifat individu pejalan, yang dapat 

diagregasi menjadi data per kecamatan. Sedangkan 

kelengkapan data yang diperoleh dari setiap pengguna 

media sosial bersifat “kotor”, bervariasi dan tidak
terstruktur. Karena itu data hasil penambangan harus
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Pendahuluan.
Allah SWT sudah 

mendeklarasikan kemuliaan 
ummat manusia di muka bumi ini 
sebagaimana disebut dalam 
firman-Nya: “Dan sesungguhnya 
telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di 
daratan dan di lautan –
memudahkan bagi anak Adam 
pengangkutan-pengangkutan di 
daratan dan di lautan untuk 
memperoleh penghidupan – Kami 
beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang

��
�	� � �
����	
��	�	


Larangan Kendaraan Parkir

lebih sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami 
ciptakan.” (Q.S. Bani Isroil: 70).

kualitas infrastruktur;
(3) Meningkatkan akses dan peme-
rataan pendidikan berkualitas;
(4) Meningkatkan akses dan peme-
rataan pelayanan kesehatan berkualitas; 
(5) Meningkatkan kualitas pertum-
buhan dan pemerataan ekonomi. 
Definisi per definisi.

Apa itu Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan?

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
adalah satu kesatuan sistem yang 
terdiri dari Lalu Lintas, Angkutan 
Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan, Prasarana
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 
Kendaraan, Pengemudi, Pengguna 
Jalan, serta pengelolaannya.
Apa itu Lalu Lintas?

Lalu Lintas adalah gerak 
kendaraan dan orang di Ruang Lalu 
Lintas Jalan.
Apa itu Angkutan?

Angkutan adalah perpindahan 
orang dan/atau barang dari satu tempat 
ke tempat lain dengan menggunakan 
kendaraan di Ruang Lalu Lintas Jalan. 
Apa itu Jaringan Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan?

Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan adalah serangkaian simpul dan/ 
atau ruang kegiatan yang saling 
berhubungan untuk penyelenggaraan 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

hingga Dinas Perhubungan Provinsi
Banten khususnya, dan Dinas 
Perhubungan Kabupaten/Kota se-
Provinsi Banten adalah Instansi 
Pemerintah yang ada di Tingkat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota mengatur 
masalah-masalah Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan yang telah diamanati 
oleh Undang-Undang tersebut di atas, 
agar tercipta keamanan, kenya- manan 
dan kelancaran berlalu lintas bagi 
masyarakat selama dalam perjalanan di 
jalan raya dengan kendaraan, baik 
kendaraan bermotor, pribadi maupun, 
kendaraan umum, dan/atau kendaraan 
sepeda dan sebagainya dengan tenaga 
manusia.

Dalam pembagunan Provisi Banten 
keamanan, ketertiban dan kelancaran

Dalam konteks kehidupan
bermas- yarakat, berbangsa dan 
bernegara, maka dalam Undang-
Undang Dasar 1945, yang telah empat 
kali mengalami amandemen, tujuan 
hidup bernegara antara lain adalah 
untuk memajukan kesejahteraan umum 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, 
diperlukan berbagai sarana dan 
prasarana dalam beraktivitas 
masyarakat, terutama kebutuhan sarana 
transportasi sebagai kebutuhan 
masyarakat guna memper- lancar 
aktivitas masyarakat maupun 
perorangan yang berbeda-beda, baik 
kendaraan sepeda motor, mobil pribadi, 
maupun kendaraan umum yang 
dipungut bayaran, dan/atau kendaraan 
dengan tenaga manusia/hewan (sepeda, 
beca, sado, dokar dsb).

Sebagai wujud dari kehidupan 
demokrasi, maka dibentuklah Undang-
Undang Nomor: 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan agar 
terpeliharan keamanan, ketertiban dan 
kenyamanan dalam berlalu lintas di
jalan raya.

Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia-sampai ke daerah –

lalu lintas dan angkutan jalan
penting  untuk mewujudkan 
keberhasilan visi-
misi Pemprov Banten di era

sangat

kepemimpinan Gubernur Banten, Dr.
H. Wahidin Halim, M.Si, Wakil 
Gubernur Banten, H. Andika Hazrumy, 
S.Sos, M.AP.
Visi: Banten yang maju, mandiri, 
berdaya saing, sejahtera, berakhlakul 
karimah.
Misi:
(1) Menciptakan tata kelola pemerin-
tahan yang baik (good governance);
(2) Membangun dn meningkatkan
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Terminal adalah pangkalan
kendaraan bermotor  umum yang  di 
gunakan untuk mengatur kedatangan 
dan keberang- katan, menaikkan dan 
menurunkan orang dan/atau barang, 
serta perpindahan moda angkutan.

Apa itu Halte?
Halte adalah tempat pember-

hentian
kendaraan bermotor umum untuk 
menaikkan dan menurunkan
penumpang dilengkapi tempat duduk di 
bangunan beratap tanpa dinding kanan-
kiri. (Mengenai halte ini diatur dalam 
Keputusan Departemen Perhubungan 
Nomor: 721/HK.105/DRDJ/96).

Apa itu Parkir?
Parkir adalah keadaan kendaraan 

berhenti atau tak bergerak untuk 
beberapa saat dan ditinggalkan 
pengemudinya.

Apa itu Berhenti? 
Berhenti adalah keadaan

kendaraan tidak bergerak untuk 
sementara dan tidak ditinggalkan 
pengemudinya.

Apa itu Rambu Lalu Lintas?
Rambu Lalu Lintas adalah bagian 

perlengkapan jalan yang berupa 
lambang/simbol, huruf, angka, kalimat, 
dan/atau perpaduan antara simbol dan 
huruf/kalimat
yang berfungsi sebagai peringatan, 
larangan, perintah, atau petunjuk bagi 
pengguna jalan.

Apa itu Marka Jalan?
Marka Jalan adalah suatu tanda 

yang berada di permukaan jalan atau di 
atas permukaan jalan yang meliputi 
peralatan
atau tanda yang membentuk garis 
membujur, garis melintang, garis 
serong, serta lambang yang berfungsi 
untuk mengarahkan arus lalu lintas dan 
membatasi daerah kepen- tingan lalu 
lintas.

Apa itu Alat Pemberi Isyarat
Lalu Lintas?

Alat pemberi isyarat lalu lintas 
adalah perangkat elektronik yang 
menggunakan isyarat lampu yang dapat 
dilengkapi dengan isyarat bunyi untuk 
mengatur lalu lintas orang dan/atau 
kendaraan di persimpangan atau pada 
ruas jalan.

Apa itu sepeda motor?
Sepeda motor adalah kendaraan 

bermotor beroda dua dengan atau tanpa 
rumah-rumah dan dengan atau kereta

Apa itu Simpul?
Simpul adalah tempat yang 

diperun- tukkan bagi  pergantian antar 
moda dan intermoda yang berupa 
Terminal Angkutan
Umum, Stasiun Kereta Api (KA), 
Pelabuhan Laut, Pelabuhan Sungai dan 
Danau dan/atau Bandara Udara.
Apa itu Prasarana Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan?

Prasarana Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan adalah Ruang Lalu 
Lintas, Terminal, dan Perlengkapan 
Jalan yang meliputi marka, rambu, alat 
pemberi isyarat lalu lintas, alat 
pengendali dan pengaman
pengguna jalan, alat pengawasan dan 
pengamanan jalan, serta fasilitas 
pendukung.

Apa itu Kendaraan?
Kendaraan adalah suatu sarana 

angkut di jalan yang terdiri atas 
kendaraan bermotor dan kendaraan 
tidak bermotor.

Apa itu Kendaraan Bermotor?
Kendaraan bermotor adalah setiap 

kendaraan yang digerakkan oleh 
peralatan mekanik berupa mesin, selain 
kendaraan yang berjalan di atas rel.

Apa itu Kendaraan tidak
Bermotor?

Kendaraan tidak bermotor adalah
setiap kendaraan yang digerakkan oleh
tenaga manusia dan/atau hewan.
Apa itu Kendaraan Bermotor
Umum?

Kendaraan Bermotor Umum 
adalah setiap kendaraan yang 
digunakan untuk angkutan barang dan/ 
atau orang dengan dipungut bayaran.

Apa itu Ruang Lalu Lintas
Jalan?

Ruang Lalu Lintas Jalan adalah 
prasana yang diperuntukkan bagi gerak 
pindah kendaraan, orang, dan/atau 
barang yang berupa jalan dan fasilitas 
pendukung.

Apa itu Jalan?
Jalan adalah seluruh bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan 
perleng- kapannya yang diperlukan
bagi lalu lintas umum, yang berada 
pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah (jalan menuju bungker), dan/atau 
air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan rel dan jalan kabel.

Apa itu Terminal?

sampingi, atau kendaraan bermotor
beroda tiga tanpa rumah-rumah.

Apa itu Perusahaan Angkutan
Umum?

Perusahaan Angkutan Umum 
adalah badan hukum yang menyediakan 
jasa angkutan orang dan/atau barang 
dengan kendaraan bermotor umum.

Apa itu Pengguna Jasa?
Pengguna Jasa adalah perseo-

rangan atau badan hukum yang meng-
gunakan jasa perusahaan angkutan 
umum.

Apa itu Pengemudi?
Pengemudi adalah orang yang 

mengemudikan kendaraan bermotor di 
jalan yang telah memiliki Surat Izin 
Mengemudi (SIM).

Apa itu Kecelakaan Lalu
Lintas?

Kecelakaan Lalu Lintas adalah 
suatu peristiwa di jalan yang tidak 
diduga dan tidak disengaja melibatkan 
kendaraan dengan atau tanpa pengguna 
jalan lain yang mengakibatkan korban 
manusia dan/atau kerugian harta benda.

Apa itu Penumpang?
Penumpang adalah orang yang 

berada di kendaraan selain pengemudi 
dan awak kendaraan.

Apa itu Pejalan Kaki?
Pejalan kaki adalah setiap orang 

yang berjalan di ruas lalu lintas jalan.
Apa itu Pengguna jalan?
Pengguna jalan adalah orang yang

menggunakan jalan untuk berlalu lintas.
Maksud dan Tujuan.

Pengetahuan Dasar tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan, 
sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009, 
sebagaimana tersebut di atas bertujuan 
untuk:
(a) Terwujudnya pelayanan lalu lintas 

dan angkutan jalan yang aman, 
selamat, tertib, lancar, dan terpadu 
dengan moda angkutan lain untuk 
mendorong pereko- nomian nasional 
khususnya di Provinsi
Banten memajukan kesejah- teraan 
umum, memperkukuh persatuan dan 
kesatuan bangsa, serta mampu 
menjunjung tinggi martabat bangsa;

(b) Terwujudnya etika berlalu lintas dan 
budaya bangsa;

(c) Terwujudnya penegakan hukum dan 
kepastian hukum bagi

masyarakat.[*/Red]
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melakukan penerapan protokol kesehatan,
penerapan pembatasan jumlah penumpang 
dari jumlah kapasitas tempat duduk dan 
penerapan
physical distancing (jaga jarak) mulai saat 
persiapan perjalanan, selama perjalanan, 
dan saat sampai tujuan atau kedatangan.

“Terkait pembatasan jumlah 
penumpang pada sarana transportasi akan 
ditetapkan selanjutnya oleh Menteri 
Perhubungan melalui Surat Edaran dan 
tidak menutup kemungkinan untuk 
dilakukan penyesuaian di kemudian hari,” 
ungkap Menhub.

Beberapa Surat Edaran Menhub 
tentang Pedoman dan Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Transportasi pada masa 
Adaptasi Kebiasaan Baru untuk mencegah 
penyebaran Covid-19 tersebut yaitu, SE 
Nomor 11/2020 untuk transportasi darat, 
SE Nomor 12/2020 untuk transportasi
laut, SE Nomor 13/2020 untuk 
transportasi udara, dan SE Nomor 14/
2020 untuk transportasi perkeretaapian.

Beberapa revisi pada pasal-pasal 
dari Permenhub 18/2020, diantaranya :

- Revisi terkait pembatasan jumlah
penumpang dari jumlah kapasitas tempat
duduk yang semula pada Permenhub 18/
2020 maksimal 50 persen, pada
Permennub 41/2020
akan diatur selanjutnya oleh Menteri 
Perhubungan melalui Surat Edaran. 
Misalnya : di transportasi udara 
menetapkan pemba- tasan jumlah 
penumpang maksimal 70 persen dari total 
jumah kapasitas tempat duduk dengan 
penerapan protokol kesehatan.

- Terkait penggunaan sepeda motor 
yang dapat membawa penumpang dengan 
tujuan melayani kepentingan masyarakat 
maupun kepentingan pribadi dengan
syarat tetap memenuhi protokol kesehatan 
seperti : melakukan aktivitas lain yang 
diperbolehkan selama PSBB, melakukan 
disinfeksi kendaraan dan perlengkapan 
sebelum dan setelah digunakan, 
menggunakan masker dan sarung tangan, 
dan tidak berkendara jika suhu badan di 
atas normal atau sakit.

-Terkait pengendalian transportasi 
udara yaitu penyesuaian kapasitas (slot 
time) bandara berdasarkan evaluasi yang 
dilakukan Kemenhub.

-Terkait pengenaan sanksi adminis-
tratif yang akan dikenakan kepada para 
operator sarana/prasarana transportasi dan 
para pengelola angkutan barang yang 
melanggar ketentuan. Sanksi administratif 
tersebut mulai dari mulai dari peringatan 
tertulis, pembekuan izin, pencabutan izin, 
dan denda administratif.
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Kementerian Perhubungan telah 
menerbitkan Peraturan Menteri 
Perhubungan (Permenhub) Nomor 41
Tahun 2020 Tentang Perubahan atas 
Permenhub Nomor 18 Tahun 2020 
tentang Pengendalian Transportasi dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19 
yang ditetapkan oleh Menteri 
Perhubungan pada tanggal 8 Juni 2020.

“Menindaklanjuti Surat Edaran 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
Covid-19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang 
Kriteria dan Persyaratan Perjalanan Orang 
dalam masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
Menuju masyarakat Produktif dan Aman 
Covid-19, Kemenhub telah menerbitkan 
aturan pengendalian transportasi yang 
merupakan revisi dari Permenhub 18/
2020,” demikian disampaikan Menteri 
Perhubungan Budi Karya Sumadi di 
Jakarta, Selasa (9/6).

Menhub menjelaskan, dengan 
dibukanya kembali sejumlah aktivitas 
ekonomi, akan berdampak pada terjadinya 
peningkatan aktivitas perjalanan orang 
melalui transportasi. Untuk itu Kemenhub 
melakukan antisipasi dengan melakukan 
penyempurnaan Permenhub 18/2020 
tentang pengendalian transportasi dalam 
rangka mencegah penyebaran Covid-19.

“Pengendalian transportasi yang 
dilakukan menitikberatkan pada aspek 
kesehatan, karena kami berupaya untuk 
menyediakan transportasi agar masyarakat 
baik itu petugas transportasi maupun 
penumpang tetap bisa produktif namun 
tetap aman dari penularan Covid-19 
sebagaimana arahan Presiden RI Joko 
Widodo,” jelas Menhub Budi.

Secara umum ruang lingkup 
pengendalian transportasi yang dilakukan 
adalah untuk seluruh wilayah dan untuk 
wilayah yang ditetapkan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Pengendalian transportasi yang
dilakukan meliputi penyelenggaraan 
transportasi darat (kendaraan pribadi dan 
angkutan umum seperti mobil penumpang, 
bus, dan angkutan sungai, danau dan 
penyebe- rangan), laut, udara dan 
perkeretaapian.

Para penumpang angkutan umum 
dan kendaraan pribadi, para operator 
sarana dan prasarana transportasi wajib

- Terkait sosialisasi, pengendalian,
dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
Peraturan Menteri ini dilakukan oleh 
berbagai unsur seperti : Menhub,
Panglima TNI, KaPolri, Gubernur, Bupati/ 
Walikota, Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan covid-19 pusat dan daerah, 
Unit Pelaksana Teknis Kemenhub dan
para operator transportasi.

Sebagai informasi, melalui SE 
Gugus Tugas Nomor 7/2020, telah 
ditetapkan kriteria dan persyaratan bagi 
individu untuk bepergian. Dimana kriteria 
yang harus dipenuhi bagi semua orang 
yang akan bepergian yaitu wajib 
mengenakan masker, jaga jarak, dan cuci 
tangan.

Kemudian, terkait persyaratan yang 
harus dipenuhi individu untuk dapat 
bepergian yaitu : Untuk perjalanan orang 
dalam negeri wajib menujukkan identitas 
KTP atau tanda pengenal lainnya yang 
sah, menunjukkan surat keterangan uji tes 
PCR dengan hasil negatif yang berlaku 7 
hari atau surat keterangan uji Rapid test 
dengan hasil non reaktif yang berlaku 3 
hari pada saat keberangkatan, atau dapat 
menunjukkan surat keterangan bebas 
gejala influenza yang dikeluarkan oleh 
Dokter Rumah Sakit/Puskesmas bagi 
daerah yang tidak memiliki fasilitas tes 
PCR dan Rapid Test.

Dengan catatan, seluruh persyaratan 
perjalanan orang dalam negeri tersebut 
dikecualikan untuk perjalanan orang 
komuter dan perjalanan orang di dalam 
wilayah/kawasan aglomerasi.

Selanjutnya, untuk persyaraatan 
perjalanan orang kedatangan dari luar 
negeri, diharuskan melakukan tes PCR 
pada saat ketibaan bila belum 
melaksanakan tes dan apabila tidak dapat 
menujukkan surat hasil tes PCR dari 
negara keberangkatan. Pemeriksaan PCR 
dikecualikan pada Pos Lintas Batas 
Negara (PLBN) yang tidak memiliki 
peralatan PCR, digantikan dengan tes 
rapid dan menunjukkan surat keterangan 
bebas gejala influenza yang dikeluarkan 
oleh Dokter Rumah Sakit/Puskesmas.

Gugus Tugas juga meminta 
masyarakat untuk mengunduh dan 
mengaktifkan aplikasi “Peduli Lindungi” 
pada perangkat telepon seluler yang bisa 
diunduh melalui Playstore atau Appstore.

Selain itu, hal yang perlu 
diperhatikan oleh masyarakat yang akan 
bepergian keluar masuk DKI Jakarta, 
sesuai Pergub DKI Jakarta 47/2020 
tentang Surat Izin Keluar/Masuk DKI 
Jakarta (SIKM). (*/Red)

15



Beri ta Regulas i

���������	
������
��
�	��
������
��
���
�	����
��

Pada masa Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) fase transisi, 
MRT Jakarta kembali beroperasi 
normal dengan jam operasional pada 
hari kerja pukul 05.00-21.00 WIB dan 
akhir pekan pukul 06.00-20.00 WIB 
serta pembatasan penumpang 
sebanyak 390 orang per rangkaian.

Kementerian Perhubungan 
memastikan pengendalian transportasi 
yang diberlakukan tetap sesuai
dengan Permenhub 41 Tahun 2020 
beserta aturan turunannya sehubungan 
dengan penerapan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) saat ini.

“Berdasarkan hasil koordinasi 
Pemerintah Pusat dan Pemprov DKI 
yang telah berlangsung selama 
beberapa hari, pengendalian 
transportasi yang dilakukan tetap 
mengacu pada Permenhub 41 Tahun
2020 dan aturan turunannya yaitu 
Surat Edaran Menhub yang telah 
diterbitkan pada 8 Juni 2020 lalu,” 
kata Juru Bicara Kementerian 
Perhubungan Adita Irawati.

Selain itu, tidak ada penerapan 
SIKM (Surat Izin Keluar Masuk) 
seperti di masa PSBB sebelum masa 
transisi.

Adapun persyaratan penumpang 
antar kota akan tetap mengacu pada 
Surat Edaran Gugus Tugas no 9 tahun
2020 di mana syarat rapid test (hasil 
non reaktif) atau tes PCR (hasil 
negatif) juga masih akan 
diberlakukan.

Ia juga mengatakan pihaknya 
telah berkoordinasi dengan para 
operator transportasi agar terus 
melaksanakan protokol kesehatan 
dengan pengawasan yang ketat mulai 
dari keberangkatan, saat perjalanan, 
sampai di area kedatangan.

Para operator prasarana dan 
sarana harus memastikan semua 
protokol yang telah tertuang dalam 
Surat Edaran Menteri Perhubungan no
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api) juga masih sama, tidak
mengalami perubahan”, jelas Adita.

Sementara, penerapan kebijakan 
ganjil genap untuk kendaraan pribadi 
ditiadakan, dengan pembatasan 
kapasitas (dua orang per baris),
kecuali berasal dari satu domisili yang 
sama. Untuk sepeda motor baik itu 
yang digunakan untuk keperluan 
pribadi maupun ojek (termasuk 
berbasis aplikasi) tetap diperbolehkan 
membawa penumpang dengan 
penerapan protokol kesehatan yang 
ketat.

“Kami mengimbau kepada 
masyarakat, khususnya pengguna 
transportasi umum untuk tetap 
disiplin menerapkan protokol 
kesehatan seperti memakai masker, 
menjaga jarak, dan sering mencuci 
tangan atau menggunakan hand 
sanitizer.

Dengan kedisiplinan ini kita 
akan melindungi diri sendiri maupun 
penumpang lain di sarana dan 
prasarana transportasi, yang pada 
akhirnya akan membantu memutus 
mata rantai penularan COVID-19,” 
katanya.[*/NS]

11 (transportasi darat), No 12
(transportasi laut), No 13 (transportasi
udara) dan No 14 (transportasi Kereta
Api) terlaksana sesuai ketentuan.

Penumpang maupun petugas 
wajib menggunakan masker dan 
menjaga jarak. Sedangkan operator 
wajib memastikan pembatasan 
kapasitas maksimal penumpang, 
menyediakan tempat cuci tangan/ 
hand sanitizer dan penyemprotan 
disinfektan pada sarana dan prasarana 
transportasi secara berkala untuk 
mencegah penularan COVID-19 di 
area transportasi publik.

“Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Gubernur DKI 
Jakarta, pembatasan jam operasional 
dan pembatasan kapasitas maksimal 
penumpang hingga 50 persen, masih 
diterapkan di moda transportasi 
publik perkotaan seperti di Trans 
Jakarta, MRT, LRT, KRL
Jabodetabek, taksi dan angkot. Hal ini 
juga sejalan dengan yang diatur di 
Surat Edaran no 11 dan no 14 tahun
2020. Sedangkan ketentuan untuk 
transportasi antar kota di semua 
sektor (udara, laut, darat dan kereta
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Dishub Banten Bangun Halte
Sebagai Fasilitas Untuk Rakyat

Halte A. Yani Kota Serang Halte Depan Taman Kopassus

Halte Jalan Vetaran Kota Serang Halte SMAN 1 Kota Serang

Dinas Perhubungan Provinsi
Banten selama tiga tahun
terakhir sejak 2018 hingga Tahun
2020 ini telah membangun halte, 
salah satu fasilitas sarana 
perhubungan untuk memberikan 
pelayanan maksimal kepada 
masyarakat sekitarnya, 
sebagaimana amanat Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas Angkutan 
Jalan (LLAJ).

Menurut Agus, faslitias halte
adalah bagian dari sarana 
perhubungan sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas Angkutan Jalan (LLAJ) 
sebagai tempat pemberhentian
kendaraan kendaraan bermotor umum 
untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang dilengkapi tempat duduk 
dibangunan beratap tanpa dinding 
kanan-kiri (Kepmenhub Nomor 721/ 
HK.105/DRDJ/96).

Pembangunan halte itu 
dimaksudkan untuk memberikan 
pelayanan dan fasilitan peristirahatan 
sementara kepada para penumpang 
angkutan umum.[*/Red]

Pontang, Taktakan, di Jalan Abdul
Hadi Cijawa, di di depan SMAN 
Pontang, Perempatan Ciceri, depan 
SMEA dan depan SMAN 2.

Pada Tahun Anggaran 2019 
dibangun halte sebanyak sembilan 
unit, antara lain tersebar di depan 
SMAN 1 Jalan Jend. Ahmad Yani, 
dan tempat-tempat strategis lainnya. 
Sedangkan pada Tahun 2020 
dibangun tiga unit halte, yakni di 
depan Kopassus Grup 1 Taman 
Serang, di Jalan Ciomas dan Tonjong
Banten. “Pembangunan fasilitas halte 
dilakukan bertahap disesuaikan 
dengan anggaran,” ujar Plt. Kasi 
Teknis dan Prasarana Dishub Banten, 
Agus Supri.

Pada tahun 2018, Dishub Banten
telah membangun tujuh unit halte, 
tersebar di sekitar Ibukota Provinsi 
Banten di Serang, seperti di kawasan 
wisata religi Banten Lama, Kasemen,
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Dishub Banten Akan

Kadishub Banten, Tri Nurtopo
menyatakan, pihaknya bersama personil
gabungan Polda Banten, Korwas
P P N S , P o l a n d a s d a n D i s h u b
Kabupaten/Kota akan melakukan razia
terhadap kendaraan truck Over Dimensi
Over Loading (ODOL) yang beroperasi
di wilayah Banten, mulai Oktober 2020.
Hal itu dikatakannya kepada pers seusai
mengukuti rapat bersama Kementerian
Perhubungan, Selasa, 8 September
2020.

Razia Truck ODOL

Menurut Tri,  razia tersebut 
sekaligus penindakan tegas secara
hukum. “Mempidanakan terhadap truck
ODOL itu menurut Undang-Unang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas Angkutan Jalan, dibenarkan”
ujarnya.

Dalam Pasal 277 Undang-Undang
tersebut disebutkan, setiap orang yang
memasukkan kendaraan bermotor,
kereta gandengan dan kereta tempelan
ke dalam wilayah Republik Indonesia,
membuat, merakit, atau memodifikasi
kendaraan bermotor yang menyebabkan
perubahan tipe, kereta gandengan/
tempel.

Razia tersebut nantinya akan
menindak kendaraan yang diproses
secara pidana. Kendaraan ODOL itu
seringkali memuat barang melebihi
tonase, yang seharusnya 10 ton, tapi
kadang memuat 20 ton Inilah salah satu
kerusahan badan jalan sehingga sangat
mengganggu kenyamanan bag i
pengguna jalan lainnya.
Contoh Teladan

Kadishub Banten, Tri Nurtopo,
MT, kepada para pelaku usaha di bidang
jasa transportasi angkutan barang yang
tergabung dalam wadah organisasi
Dewan Pimpinan Daerah Asosiasi
Pengusaha Truck Indonesia (DPD
APTRINDO) Provinsi Banten jadi
contoh teladan di jalan raya guna
mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat yang didukung kelancaran
arus barang, jasa dan logistik yang
semakin kompetitif.

Tema  yang  diusung  dalam 

Foto Mobil bermuatan melebihi kapasitas di Tangerang-Banten

Musyawarah Daerah (Musda) II DPD
APTRINSO Banten, 9 Juli 2020, yakni:
Men j ad i seb ua h As os ias i yan g
p ro f es i on a l da n mo der n un t u k
menciptakan masyarakat pengusaha
truck yang maju dan sejahtera”.

Kadishub Banten, Tri Nurtopo,
menegaskan jasa angkutan barang, jasa
dan logistik sangat berbeda dengan jasa
angkutan orang/penumpang yang dalam
kondisi Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) karena untuk mencegah
penyebarang Cobvid-19 kadang
dihentikan, termasuk terminal ditutup
sementara. Sedangkan jasa angkutan
truck untuk memenuhi kebutuhan
barang, jasa dan logistik tetap berjalan
sebagaimana mestinya. “Pemerintah
mendukung jasa angkutan logistik dan
lainnya tidak ada hambatan selama
pandemi Covid-19”, ujarnya.

Dalam upaya meningkatkan
pelayanan, Tri Nurtopo berharap
kepada Pengurus DPD APTRINDO
Banten.Pertama,meningkatkan
pelayanan jasa transportasi dan
aksebilitas distribusi logistik.Kedua,
t e t a p m e n j a g a p r o t o k o l
kesehatan dalam melaksanakan
operasional kelangsungan usahanya 
sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Nomor 18 Tahun 2020 tentang 
PengedalianTransporasi DalamRangka 
Pencegahan Penyebaran Covid-19. 
Ketiga,melanjutkan usaha pencegahan 
over dimensi dan over loading (ODOL)

terhadap trcuk sehingga akan
mengurangi angka kecelakaan lalu
lintas dan kerusakan prasarana jalan.
Ke e mp a t , t e t a p me l a ks a n a ka n
kwewajiban uji kendaraan bermotor
(keur). Kelima, turut meningkatkan
PAD Provinsi Banten melalui balik
nama kendaraan bermotor di wilayah
Banten.

Selain itu, Tri mengapresiasi
ke be radaa n pe la ku usah a ya n g
tergabung dalam organisasi DPD
APTRINDO Banten dengan harapan
mengoptimalkan peran, fungsi dan
kewajibannya, antara lain memupuk
dan meningkatkan kesadaran nasional,
semangat patriotisme para anggota
dalam tanggung jawabnya sebagai
warga negara.

Memperjuangkan aspirasi dan
melindungi kepentingan anggota,
mempertinggi drajat anggota, dan
b e r u s a h a m e n e m p a t k a n p a d a
kedudukan yang selaras dengan
fungsinya yang vital dalam kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Memperjuangkan iklim yang baik
di bidang usaha jasa angkutan truck,
serta mencegah terjadinya persaingan
tidak sehat di antara para anggota,
dalam rangka memanfaatkan modal dan
keahlian secara optimal dan efisien.
“Dan yang tidak kalah pentingnya DPD
APTRINDO Banten turut mensuk-
seskan pembangunan Nasional”,
ujarnya.[*/Red]
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Mobil derek Dinas Perhubungan Provinsi Banten
saatnya nanti pasti akan beroperasi di Jalan Protokol, 

Ibu Kota Provinsi Banten Untuk menertibkan 
kendaraan yang parkir sembarangan

Dinas Perhubungan (Dishub) Banten mengeluarkan
surat edaran Nomor 645/1648.Dishub.03/2019 pada seluruh 
pelaku usaha dan kantor di Jalan Protokol Kota Serang.

kendaraan.
4. Sanksi tilang atas pelanggaran 

parkir pada badan jalanlbahu jalan
dan trotoar di jalan nasional provinsi 
di Kota Serang akan dimulai pada 
bulan Oktober 2019.

5. Sanksi tilang berupa pengun-
cian roda, penderekan dan denda akan 
mulai diterapkan setelah diundang-
kannya Peraturan Daerah Provinsi 
Banten tentang Penyelenggaraan 
Transportasi di Wilayah Provinsi 
Banten.

6. Kepada para pemilik rumah 
tinggal, perhotelan, penginapan, 
rumah sakit, puskesmas, perkantoran, 
restoran, warung makan dan tempat 
usaha lainnya yang sampai dengan 
bulan Oktober 2019 belum memiliki 
fasilitas pendukung berupa taman/ 
gedung parkir atau menyatakan 
kesang gupan untuk membangun 
taman/gedung parkir akan kami 
usulkan kepada Pemerintah Kota 
Serang untuk ditinjau kembali 
perijinannyanya. [*/NS)

Dalam surat edaran yang
ditandatangani kepala Dishub Banten 
Tri Nirtopo tersebut, menyatakan 
berdasarkan ketentuan Pasal 43 Ayat 
(3) Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan bahwa, fasilitas parkir 
di dalam Ruang Milik Jalan hanya 
dapat diseienggarakan di tempat 
tertentu pada jalan kabupaten, jalan 
desa, jalan kota yang harus
dinyatakan dengan Rambu Lalu
Lintas, dan/atau Marka Jalan.

Dalam upaya mendorong 
terwujudnya penyelenggaraan lalu 
lintas dan angkutan jalan yang 
selamat, aman, nyaman, tertib dan 
lancar, dengan ini disampaikan bahwa 
Dinas Perhubungan Provinsi Banten 
bersama dengan jajaran terkait akan 
memaksimalkan penggunaan ruang 
milik jalan untuk kepenti- ngan lalu 
lintas melalui penertiban parkir pada 
badan jalan bahu jalan dan trotoar, 
sebagai berikut :1. Kepada semua 
penggunajalan provinsi dan jalan

nasional di Kota Serang agar tidak
memarkir kendaraannya pada badan 
jalan/bahu jalan dan trotoar. Sejak 
diterbitkannya surat edaran ini, para 
pelanggar akan diberikan surat 
teguran untuk tidak mengulangi 
pelanggaran serupa pada waktu yang 
akan datang.

2. Kepada para pemilik Rumah 
Tinggal, perhotelan, penginapan, 
rumah sakit, Puskesmas, perkantoran, 
restoran, warung makan dan tempat 
usaha lainnya wajib menyediakan 
tempat parkir diluar ruang milik jalan 
provinsi dan nasional sebagai fasilitas 
pendukung yang dapat berupa gedung 
parkir/taman parkir.

3. Imbauan dan pemberitahuan 
ini adalah sebagai langkah sosialisasi 
sebelum dilaksanakannya tindakan 
dan sanksi hukum atas pelanggaran 
yang dilakukan sesuai peraturan 
perundang-undangan |a|u lintas dan 
angkutan jalan secara bertahap mulai 
dari teguran peringatan, tilang, 
penguncian roda dan penderekan
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Inilah mobil perintis gratis 
yang belum lama ini 
diluncurkan oleh Bupati 
Serang, Ratu Tatu Chasanah 
untuk mengantarkan anak 
sekolah di Kabupaten Serang.

Kini mobil tersebut, malah selalu
terlihat parkir di halaman kantor Dishub
Kabupaten Serang.

Ternyata mobil perintis belum
sepenuhnya beroperasi. Diketahui,
be lum maks ima lnya kendaraan
tersebut, karena anggaran untuk
operasionalnya terbatas demikian
disampaikan oleh Beni Yuarsa, Kabid
Lalu Lintas Angkutan Jalan pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Serang baru-
baru ini.

Menurutnya, kendaraan perintis
gratis itu akan beroperasi penuh jika
anggaran untuk operasionalnya sudah
mendukung. “Untuk saat ini, dalam
sebulan hanya bisa beroperasi dalam

Tampak mobil perintis terparkir di halaman kantor Dishub Kabupaten Serang.

waktu sepuluh hari, jadi tidak full setiap
hari,” kata Beni.

Selain tidak full operasi, ternyata
kendaraan itu juga kini di simpan di
kantor dishub, padahal Bupati Serang
meminta kendaraan perintis itu di
s i mp a n d i k a n t o r k e c a m a t a n .
“Dishub mempunyai pertimbangan
lain, sehingga mobil itu di simpan di
kantor dishub dan dioperasionalkan

sesuai jadwal setelahnya di simpan
kembali di sana,” tandas Beni.

Untuk mendukung itu, Dishub
Kabupaten Serang melalui perubahan
anggaran telah mengajukan anggaran
untuk operasional kendaraan perintis,
nantinya dengan dukungan anggaran
yang memadai pelayanan untuk
mengantarkan siswa ke sekolah menjadi
lebih baik lagi. (*/NS)

20



Beri ta Perhubungan

!
��	
��������
� "
����
�	#!�$!%�"� &	�
��� ����

��
�� ����������������/� ������

�3���������������������� �������
4���� ��	������� *������
�/����
��������� ������ 4��	�����+

����������	
����
�

 ��� ���������� 4��	����� 
$
$�
��
�����?�'����������  ��	�������
��������� ���� @ �������� �����
������� ��������� A�/����
������/�� ����� 0�
���0��
������� �������?
���� ��� ����� ��	��
�� �����
��

���������
������ ����
������
����������
��

���
�����
�� ���

���
������ ������	�� �����	
�	�����	�����
��
�� ���������

����� ����� ��	���
 �����
����
������� ������ ��������
��������� ��	� ����
���������
���� ����	��  �	�� ����	�
����������
!����� ���������
����
����	

�
����� ��� ���� ��	���� �����
������� ��
�����
������ ����

"�
���	��� #�	�������� 
�
�����
��
����� ����� 
� �������
��	���� ������� ����� ���������

$����
#�
��������
�����	
�	�����	���� ��	�� ��������� �

��	������ ��	������ ��	�����
	������� ��	�� ��������� ���� ��������
��������� ��	� ����
����� 
�
��

�
��	���� ��������� �	�����	����
����
����
���
�
�� �
���
�� ��	��
������

����������	
����
�

.����� -����4��	����� 
$
$�
��������
 0�
���0� �B�
 ���� �����
 ��
�
/������������ ���� ����������� ���
�/���
�	��� /����������� ��1������
���	���� #����������� ������ ����

��������� ������� �������?�

'��������� ���	������� ����
���/��� �������� �����
 ��
� �����
���������� 	������ /����
���	 ����
����� *���������1����?�����������
:�������������+

������ (�'����������  ��	�������

21



Beri ta Moda Darat

��������	
��
�	


����	�	


Lima desa di 
Kabupaten Pandeglang 
mendapatkan bantuan 
angkutan khusus yakni 
mobil angkutan 
perdesaan dari 
Pemerintah Daerah 
(Pemda) melalui 
Dishub Pandeglang.

Angkutan tersebut 
diperuntukkan bagi 
warga dan kepala desa 
dalam menunjang 
kinerja di desa.

Kelima desa itu yakni 
Desa Sikulan Kecamatan Jiput, 
Desa Panacaran Kecamatan 
Munjul, Kertasana Kecamatan 
Pagelaran, Pasir Sadang 
Kecamatan Picung, dan 
Keramatmanik Kecamatan 
Angsana.

Bantuan itu diserahkan

�

� ��	
 ���	

langsung oleh Sekretaris
Daerah Pandeglang Pery 
Hasanudin. Dalam 
sambutannya, Sekda 
menekankan pada kades agar 
angkutan itu jangan 
dikomersilkan melainkan hanya 
untuk dimanfaatkan oleh 
masyarakat.

“Dalam Naskah Perjanjian
Hibah Daerah (NPHD) jelas
sekali bahwa hanya menerima
uang dalam pelaksanaan
pemanfaatan untuk biaya
operasional pemeliharaan 
kendaraan,” jelas Sekda, Rabu 
kemarin.

Selain itu, ia juga 
berpesan jika kendaraan ini 
harus dirawat dengan baik dan

digunakan sebagaimana mestinya
untuk kepentingan masyarakat. 

“Disinilah pentingnya adanya
fungsi kontrol untuk memonitor, 
karena setiap barang yang dipakai itu 
ada penyusutan jadi harus dirawat 
dengan baik,” pesannya.

Di tempat yang sama, Kepala 
Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pandeglang, Tatang Muhtasar 
menyampaikan, bantuan mobil ini 
dari Dana Alokasi Khusus (DAK) 
fisik afirmasi bidang transportasi

perdesaan tahun 2020.
Tatang membeberkan, dari tahun

2017 hingga tahun 2020 sudah 17 unit 
angkutan perdesaan yang 
didistribusikan ke desa oleh Pemkab 
Pandeglang.

“Untuk mekanisme penunjukan 
desa yang mendapatkan bantuan 
angkutan perdesaan itu dari 
Kementerian Desa yang menetapkan. 
Desa atau Bumdes membuat proposal 
pengajuan untuk disampaikan ke 
kementerian,” tambahnya.(*/NS)
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Sejumlah pengusaha Bus Antar
Kota
Antar Provinsi (AKAP) di Kabupaten 
Pandeglang, Banten, menginginkan agar 
moda transportasi darat bisa segera 
diaktifkan lagi. Karena selain mengingat 
pada kebutuhan masyarakat dan juga demi 
kesejahteraan karyawan PO bus.

Salah seorang pengusaha Bus 
AKAP Murni Putih, Apip mengatakan, 
pihaknya sangat menginginkan sesegera 
mungkin diaktifkan lagi. Sebab, kata dia, 
dampak dari dinonaktifkannya moda 
transportasi selama ini, membuat 
perusahaannya merugi, dan karyawanpun 
tidak bisa bekerja.

“Ketika melihat kondisi perusahan 
tentu selama ini merugi. Selain itu juga 
pihaknya harus memperhatikan kesejah-
teraan para karyawan, sebab selama 
dinonaktifkannya moda transportasi, 
mereka tidak bisa mendapatkan 
penghasilan.

“Karena seolah mereka buruh lepas, 
artinya ketika bekerja bisa punya 
penghasilan dan saat tidak bekerja tidak 
dapat penghasilan. Kasihan juga para 
karyawan kami,” ungkapnya saat ditemui 
usai mengikuti rapat koordinasi di 
Terminal Bus AKAP Labuan.

Pihaknya juga akan berupaya 
mendorong agar moda transportasi segera 
dibuka. Sebab kata dia, secara kesiapan, 
pihaknya sudah siap menerapkan protokol 
kesehatan.

“Kami ingin roda prekonomian bisa 
segera berjalan. Dan tentunya ketika moda 
transportasi diaktifkan lagi, kami sudah 
siap untuk menerapkan protokol 
kesehatan,” katanya.

Apip mengaku, kalau berbicara
kerugian sudah mencapai 100 persen,
karena sejak 24 April lalu Bus AKAP
tidak beroperasi. Namun karena ini aturan 
pemerintah, tentu kami mengikuti.
Soalnya jika tidak kami indahkan ya tidak 
bagus juga,” ujarnya.

Meskipun pihaknya menginginkan 
sesegera mungkin moda transporatsi 
dibuka lagi. Tapi tetap, akan mengikuti

Bus di Terminal Labuan, Pandeglang Banten

aturan dan menunggu keputusan
pemerintah terkait kapan dibukanya moda 
transportasi tersebut.

“Kami juga mendukung kepada 
pihak terminal, yang juga berupaya agar 
moda transportasi ini diaktifkan lagi, 
adapun masalah kesiapan penerapan 
prptokol kesehatan, Apip mengaku, sudah 
siap menerapkan protokol kesehatan 100 
persen, seperti semua kru menggunakan 
masker, penyediaan hand sanitizer, 
penyemprotan disinfektan terhadap 
armada sesuai aturan yang ada,” tuturnya.

Sementara, Koordinator Satuan 
Pelayanan TTA Labuan, Pandeglang, Lina 
Darlina mengatakan, pihaknya tadi 
melakukan rapat bersama para pengusaha, 
pengurus bahkan para sopir bus AKAP. 
Mereka mempertanyakan kapan 
pelayanan di terminal diaktifkan lagi.

Kemudian, lanjut Lina, para pengu-
saha bus itu memohon kepadanya agar 
segera mendorong kepada tim gugus tugas 
penanggulangan covid-19 agar segera 
mengizinkan bus AKAP bisa beroperasi 
lagi.

Lia memgaku, tidak bisa serta merta 
membukan kembali pelayanan di terminal 
bus AKAP Labuan di tengah pandemi 
covid-19 ini. Akan tetapi pihaknya tetap 
mengikuti intruksi dari BPTD Banten.

“Kami akan berkoordinasi dengan 
tim gugus tugas penanggulangan covid-
19. Jika sudah diizinkan, pelayanan bus 
AKAP di terminal Labuan kami sudah 
siap menja- lankan protokol 
kesehatannya,” tandasnya.
Bisnis Transportasi Bus Merugi

Pandemi Covid-19 membuat sektor 
transportasi paling terdampak karena 
penurunan signifikan dari mobilisasi.

Meski transportasi udara, laut, dan kereta
sudah
mengalami pemulihan, namun bisnis 
transportasi bus masih terpuruk khususnya 
bus antarkota antarprovinsi atau AKAP.

“Di AKAP ini yang masih menjadi 
masalah, masyarakat sampai sekarang 
belum kembali ke angkutan umum,” kata 
Ketua Umum Ikatan Pengusaha Otobus 
Muda Indonesia (IPOMI) Kurnia Lesani 
Adnan dalam sebuah diskusi virtual akhir 
pekan kemarin.

Saat persyaratan khusus bagi
penumpang bus yang diberlakukan
beberapa
waktu lalu oleh pemerintah, justru 
menimbulkan peralihan kepada kendaraan 
pribadi. Bahkan, Kurnia mengatakan, 
terdapat angkutan pelat hitam ilegal yang 
beroperasi menggantikan bus AKAP.

Sementara itu, pemilik PO Sumber
Alam,
Anthony Steven Hambali, mengakui, 
semenjak terdampak pandemi, sektor 
transportasi darat yang paling berat. 
Meski saat ini upaya pemulihan sudah 
dilakukan
tetapi tidak memberikan peningkatan 
penumpang bus AKAP dan pariwisata 
yang signifikan.

“Sekarang volume penumpang baru 
pulih 25 sampai 35 persen saja,” tutur 
Anthony.

Anthony mengatakan, hal tersebut 
tentunya masih berat bagi pengusaha bus 
sebab hanya melakukan pemutusan 
hubungan kerja (PHK) 50 persen. Hal 
tersebut menurutnya semakin diperparah 
dengan kondisi bus pariwisata yang bisa 
dikatakan hingga saat ini masih mati 
suri.[*/NS]
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Dishub Kota
Serang Lakukan

Distancing
Pada masa transisi menuju new normal, 

Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Serang, 
Banten membatasi jumlah penumpang angkutan 
kota (Angkot).

Dishub juga memberlakukan pembatasan 
jarak atau social distancing bagi setiap
kendaraan, terutama sepeda motor yang berhenti 
di setiap lampu merah di Ibu Kota Provinsi 
Banten tersebut.

Kadishub Kota Serang, Maman Luthfi 
mengung- kapkan, pola atau rekayasa
pembatasan jarak kendaraan tersebut, merupakan 
upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-
19 di Ibu Kota Provinsi Banten.

“Saat masa new normal ini, angkot di Kota 
Serang kami lakukan sistem sosial distancing 
dengan pembatasan penumpang,” kata Maman 
Lutfi.

Pembatasan jumlah penumpang, sambung 
Luthfi, dilakukan dengan cara menerapkan 
sistem sosial distancing atau mengatur jarak
antar penumpang di dalam kendaraan itu sendiri. 
“Kami mengatur jarak penumpang di dalam 
kendaraan pada saat new normal,” imbuhnya.

Maman Luthfi melanjutkan, dengan 
diberlakukanya peraturan tersebut, penumpang 
angkot tidak lagi berjumlah lebih dari 12 orang, 
namun dibatasi hanya menjadi sebanyak 6 orang 
dalam satu kali perjalanan.

Maman Luthfi juga mengklaim sudah 
menyosialisasikan aturan pembatasan 
penumpnag tersebut kepada para sopir angkot 
yang melayani jasa angkutan umum di Kota 
Serang. Salah satunya melalui surat edaran (SE) 
Kadishub Kota Serang tentang  pembatasan 
penumpang angkot.

“Setelah sosialisasi, kami akan melakukan 
pemantauan melalui rekayasa lalulintas setiap 
hari, mulai dari jalan nasional, provinsi dan jalan 
Kota Serang,” ungkapnya.

Disinggung sanksi yang diberikan kepada 
sopir Angkot yang melanggar, Maman Luthfi 
menyebut, hanya akan memberikan sanksi sosial, 
seperti memberi hukuman push up dan 
menyanyikan lagu kebangsaan.(*/NS)

Sistim Sosial

Pengendara sepeda motor menjaga jarak
saat berhenti di setiap lampu merah Kota Serang.
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Penumpang Penerbangan di
Bandara SoettaMeningkat

Lalu Lintas Penerbangan Bandara Soekarno-Hatta

Bandara Soetta – Lalu
lintas penerbangan 
semakin bergeliat di 
bandara Soekarno-Hatta 
setelah dalam beberapa 
bulan terakhir sepi, kini 
penerbangan mulai ramai.

Meningkatnya penumpang di 
tengah pandemic saat ini, banyak 
masyarakat yang memanfaatkan 
liburan HUT Kemerdekaan RI untuk 
pulang kampong serta berlibur ke 
lokasi wisata.

Puncak kesibukan sejak masa 
pandemi Covid-19, terjadi pada 
Jumat, 14 Agustus 2020.

Tak hanya traffic terbang yang 
melonjak, jumlah penumpang juga 
mencapai titik puncak yaitu 
mencapai 45.745 penumpang dalam 
sehari.

Pergerakan pesawat di hari

tersebut mencapai 524 penerbangan
atau 43,6% dari kapasitas yang ada 
yakni 1.200 penerbangan/hari.

President Director PT Angkasa 
Pura II (Persero) Muhammad 
Awaluddin mengatakan, 500 
penerbangan/hari diharapkan menjadi 
angka psikologis terbaru di Bandara 
Soekarno-Hatta.

Dia menilai, faktor pendorong 
tingginya jumlah penerbangan pada
14 Agustus salah satunya adalah long 
weekend.

“Ini menandakan pola 
perjalanan masyarakat dengan 
pesawat sudah mulai pulih kembali, 
di mana pada kondisi normal 
penerbangan pada periode long 
weekend memang cukup tinggi,” ujar 
Awaluddin dalam keterangannya.

Sebelumnya di tengah pandemi 
ini pergerakan pesawat pada April
2020 hanya sekitar 200 penerbangan/
hari.

Adapun pada Mei 2020 sekitar
100 penerbangan/hari dan pada Juli
2020 juga sekitar 300 penerbangan/hari.

Awaluddin menilai bahwa adanya 
peningkatan menjadi indikator 
terjaganya kepercayaan masyarakat 
terhadap sektor penerbangan nasional di 
tengah pandemi.

“Kami berharap tren peningkatan 
pergerakan pesawat dan jumlah 
penumpang pesawat di Bandara 
Soekarno-Hatta ini dapat terjaga. 
Sebanyak 500 penerbangan/hari 
diharapkan juga menjadi angka 
psikologis yang baru di tengah pandemi 
ini, untuk kemudian angka tersebut 
secara perlahan dapat kembali 
meningkat lebih tinggi lagi,” jelasnya.

Ia memprediksi jumlah 
penumpang pesawat di 19 bandara 
dapat tembus 2 juta penumpang pada 
Agustus 2020. Adapun pada Juli 2020 
jumlah penumpang telah mencapai 
sekitar 1,5 juta penumpang. (*/NS)
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himbauan sosialisasi dan edukasi
terhadap protokol kesehatan
COVID-19.

Apel gabungan yang 
dilaksanakan melibatkan 
Babinpotmar Lanal Banten, 
anggota pengamanan Lanal 
Banten, anggota pengamanan 
Kopassus, anggota pengamanan 
Brimob Polda Banten, KSKP 
Merak dan Security PT. ASDP 
Indonesia Ferry Merak.

Usai melaksanakan apel di 
lanjutkan dengan sidak ke setiap 
pos dan dermaga di Wilayah 
Pelabuhan ASDP Merak termasuk 
terminal eksekutif untuk 
mengingatkan dan menghimbau 
para pengguna jasa agar senantiasa 
mengikuti protokol kesehatan yang 
sudah di tetapkan oleh
Pemerintah. ”Diharapkan kegiatan 
tersebut dapat menekan 
penyebaran COVID-19 di wilayah 
Kota Cilegon.[*/NS)

Apel gabungan di ASDM Merak Banten, Penerapan Disip lin Protokol Kesehatan

Pademi Covid-19 yang masih
terus terjadi hingga saat ini belum 
juga hilang dari kehidupan di Negara 
ini, khususnya di wilayah Banten.

Berkaitan hal tersebut, Palaksa 
Lanal Banten, Mayor Marinir Ahmadi, 
melakukan sidak ke setiap pos dan 
dermaga di Wilayah Pelabuhan ASDP 
Merak termasuk terminal eksekutif.

Apel gabungan tersebut dipimpin 
oleh Palaksa Lanal Banten.

General Manager PT. ASDP 
Indonesia Ferry Merak, Hasan Lessi 
menginisiasi apel gabungan dalam 
rangka menegakan disiplin protokol 
kesehatan bagi pengguna jasa 
penyeberangan Merak-Bakauheun.

Apel gabungan tersebut dipimpin 
oleh Palaksa Lanal Banten, Mayor 
Marinir Ahmadi mewakili Komandan 
Lanal Banten, Kolonel Laut (P) 
Golkariansyah.

Dalam pengarahannya, Komandan 
Lanal Banten yang disampaikan oleh 
Palaksa Lanal Banten, mengatakan, 
penegakan disiplin protokol kesehatan 
akan dititik beratkan kepada empat M, 
yakni memakai masker, menjaga jarak, 
mencuci tangan dan mengukur suhu 
tubuh.

Menurut Palaksa, penegakan 
protokol kesehatan harus di mulai dari 
diri pribadi, seluruh unsur keamanan

yang ada, setelah itu baru diteruskan
ke karyawan dan pengguna jasa 
pelabuhan dengan memberikan
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Volume penumpang Kereta

Api (KA) jarak jauh dan lokal 
reguler terus meningkat sejak 
kembali dioperasikan hingga saat 
ini.

PT Kereta Api
Indonesia (Persero) mencatat, sejak
22 Juni terdapat sebanyak 29.560 
penumpang yang diberangkatkan. 
Angka ini naik 49 persen 
dibandingkan 12 Juni yaitu 19.884 
penumpang.

Rinciannya, KA jauh jauh naik 
dari 1.157 penumpang menjadi 4.188 
(naik 262 persen). Kemudian, 
penumpang KA lokal naik dari 18.727 
penumpang menjadi 25.372 (naik 35 
persen).

“Kenaikan volume penumpang 
ini menunjukkan kepercayaan 
masyarakat yang semakin meningkat 
dari hari ke hari terkait
layanan KAI di masa new normal,” 
ujar VP Public Relations KAI Joni 
Martinus , dalam keterangan yang 
diterima redaksi, Selasa  lalu.

KAI secara ketat pada

penerapan protokol kesehatan untuk
mencegah penyebaran Covid-19 di 
moda transportasi kereta api. 
Tujuannya agar masyarakat dapat 
bepergian menggunakan kereta api 
dengan selamat, aman, nyaman, dan 
sehat sampai di tujuan.

Hingga hai ini Juli, terdapat
6.558 penumpang KA Jarak Jauh dan 
Lokal yang ditolak untuk melanjutkan 
keberangkatan karena tidak
memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan pemerintah melalui SE 
Gugus Tugas Covid-19 No 7 Tahun
2020 dan SE DJKA No 14 Tahun
2020.

“Hal ini menunjukkan bahwa 
KAI melaksanakan verifikasi 
persyaratan secara ketat sebelum 
mengizinkan penumpang untuk naik 
kereta api,” tegas Joni.

Pada masa New Normal, loket 
stasiun hanya melayani pembelian 
tiket go show atau 3 jam sebelum 
jadwal keberangkatan. Layanan 
reservasi tiket dilakukan
secara online mulai h-7

keberangkatan salah satunya melalui
aplikasi KAI Access. Selain bisa 
memesan tiket jauh-jauh hari, KAI 
Access juga memiliki fiture-boarding 
pass yang membuat penumpang tidak 
perlu mencetak boarding pass melalui 
mesin Check In Counter di stasiun. 
Hal ini sangat bermanfaat untuk 
mengurangi sentuhan dengan fasilitas 
stasiun.

Fitur unggulan lain KAI Access 
adalah cancelation dan reschedule 
online. Melalui fitur ini, penumpang 
yang ingin membatalkan perjalanan 
atau mengubah jadwalnya tidak perlu 
lagi mendatangi loket atau customer 
service di stasiun. Meski di tengah 
pandemi, KAI tetap berkomitmen 
memberikan layanan terbaik kepada 
para pelanggan.

“Berbagai inovasi yang 
dihadirkan, bertujuan untuk 
memudahkan masyarakat yang ingin 
menggunakan layanan KAI sehingga 
tetap dapat menjaga physical 
distancing di tengah pandemi Covid-
19,” tutup Joni. (*/NS)
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Dinas Perhubungan Provinsi 
Banten di kunjungi oleh Dinas 
Perhubungan Provinsi DKI Jakarta 
dalam rangka Studi Banding 
Perlintasan Sebidang Kereta Api.

Kegiatan ini dilaksnakan pada tangga
14 agustus 2020 di ruang rapat Darma
Wanita perhubungan Provinsi Banten dan
langsung meninjau kelokasi Pos Perlintasan
Kereta Api. Dinas Perhubungan Provinsi
DKI Jakarta berencana melakukan studi
banding tentang pengelolaan perlintasan
sebidang kereta Api yang berada dibawah
kewenangan pemerintah Provinsi Banten,
Baik dari segi Pengelolaan Aset, Teknologi
Yang Digunakan, Operas ional dan
Penyediaan Sumber daya Manusia sebagai
petugas penjaga perlintasan.

Kunjungan studi banding perlintasan
sebidang Kereta Api di hadiri oleh kepala
Dinas Pehubungan Provinsi Banten, Kepala
Bidang Kertea Api dinas Perhubungan
Provinsi DKI Jakarta, Kepala Seksi
Prasarana Dishub DKI Jakarta, Kepala

Seksi Angkutan Keselamatan
Dishub DKI Jakarta, Kepala Bidang
Angkutan dan Teksar Dishub
Provinsi Banten, Kepala Seksi
Perkeretaapian dan Multimoda
Dishub Provinsi Banten, Plt. Kepala
Seksi Teksar Dishub Provinsi
Banten dan Plt. Angkutan
Penumpang dishub Provinsi Banten.

Kepala Dinas Perhubungan
Provinsi Banten mengungkapkan

“Pos Pintu Perlintasan adalah ujung
tombak untuk menjaga keselamatan
Masyarakat terutama para pengguna
jalan baik pengendaraan bermesin
maupun tidak”.

Dalam Studi banding perlintasan
sebidang Kereta Api adalah menjalin
sinergisitas jalur kereta Api yang
mempunya jaur antara Provinsi Banten
dan Provinsi DKI Jakarta.(*/NS)
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Menhub.
Menhub menginginkan bentuk 

kerja sama ini dapat diaplikasikan di 
wilayah lain, dan tak lupa dukungan 
dari Pemerintah Daerah setempat agar 
stasiun – stasiun kereta api menjadi 
semakin mudah diakses oleh 
masyarakat. Sehingga diharapkan 
pengguna angkutan massal KRL 
semakin meningkat, sehingga dapat 
menyelesaikan masalah kemacetan 
jalan.

Walikota Tangerang Selatan Airin 
Rachmi Diany menjelaskan, Salah satu 
prioritas pembangunan yang ingin 
diwujudkan di Kota Tangsel adalah 
pembangunan infrastruktur kota yang 
nyaman, modern dan ramah
lingkungan. Groundbreaking ini 
tentunya mendukung perwujudan hal 
tersebut.

Saat ini, konsep kawasan terpadu 
di stasiun di Kota Tangsel sudah mulai 
dibangun di area stasiun Rawa Buntu 
dan sekarang di stasiun Pondok Ranji. 
Harapannya, ke depan Konsep ini bisa 
dibangun di tempat-tempat lainnya.

Selain mendukung pertumbuhan 
perekonomian kawasan, konsep 
terpadu seperti ini tentunya membuat 
mobilisasi atau
transportasi menjadi lebih efisien, 
mengurangi kemacetan dan mendukung 
penataan kawasan.

Kolaborasi ini merupakan salah 
satu langkah KAI dalam mewujudkan 
visi perusahaan yaitu menjadi solusi 
ekosistem transportasi terbaik untuk 
Indonesia melalui integrasi stasiun 
Pondok Ranji dengan kawasan JRP di 
Tangerang Selatan.

“Melalui penataan dan pengem-
bangan Stasiun Pondok Ranji, 
diharapkan dapat memberikan 
kemudahan, keselamatan dan 
kenyamanan lebih bagi masyarakat di 
wilayah Tangerang Selatan yang ingin 
bekerja ke DKI Jakarta menggunakan 
KRL,” ujar Direktur Utama KAI 
Didiek Hartantyo.

“Kerja sama ini akan memberikan 
nilai tambah yang optimal atas aset
yang dimiliki oleh KAI maupun JRP.
Kedepan, stasiun-stasiun lainnya juga
akan dikembangkan
dengan konsep serupa agar minat 
masyarakat untuk menggunakan 
transportasi umum dapat meningkat,” 
tambah Didiek.

Kolaborasi ini merupakan salah
satu langkah KAI dalam mewujudkan 
visi perusahaan yaitu menjadi solusi 
ekosistem transportasi terbaik untuk 
Indonesia melalui integrasi stasiun 
Pondok Ranji dengan kawasan JRP di 
Tangerang Selatan.

Groundbreaking ini juga 
dilakukan dalam rangka menyambut 
HUT ke-75 Republik Indonesia. KAI 
berkomitmen untuk memajukan dan 
modernasi perekeretaapian Indonesia 
dengan penataan dan pengembangan 
stasiun Pondok Ranji yang ditargetkan 
selesai pada April 2021.
Dengan semakin tingginya mobilitas 
masyarakat nantinya, maka diharapkan 
dapat mendukung pemulihan ekonomi 
nasional.

Salah satu pengembangan yang 
dilakukan adalah penambahan akses 
keluar masuk stasiun Pondok Ranji. 
Saat ini akses stasiun hanya melalui Jl. 
WR Supratman dimana jalannya sempit 
dan padat. Kedepan akses stasiun akan 
ditambah menuju Kawasan Pemukiman 
Bintaro Jaya yang berada di seberang 
Jalan Tol Jakarta Serpong. Akses baru 
tersebut akan terhubung dengan stasiun 
melalui Connector Bridge yang
nyaman. Nantinya, keberadaan akses 
keluar masuk stasiun yang baru dapat 
mengurai kepadatan kendaraan di 
sekitar Stasiun Pondok Ranji.

Peningkatan pelayanan juga 
dilakukan dengan menambah kapasitas 
lot perparkiran, baik roda 4 yang 
semula 26 lot menjadi 83 lot, maupun 
roda 2 yang semula 400 lot menjadi
1.200 lot. Dengan peningkatan jumlah 
lot perparkiran ini diharapkan lebih 
banyak masyarakat yang beralih ke 
moda transporatsi KRL untuk menuju 
wilayah-wilayah di sekitar Jabodetabek.

Pengembangan juga dilakukan 
pada area komersial di stasiun sehingga 
para pengguna KRL dapat lebih
nyaman saat berada di stasiun.

Saat ini, Stasiun Pondok Ranji 
melayani KRL rute Tanah Abang, 
Serpong, Parung Panjang, Maja dan 
Rangkasbitung dengan rata-rata volume 
penumpang harian sebanyak 3.546 
penumpang per hari pada masa PSBB 
Transisi. Pada masa normal, jumlahnya 
mencapai rata-rata 10.892 penumpang 
per hari. [*/AR]
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Pemerintah bersama sejumlah
pihak terus berkomitmen meningkatkan 
pelayanan moda transportasi massal, 
salah satunya moda transporasi kereta 
api. PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
dan PT Jaya Real Property Tbk 
berkolaborasi melakukan penataan dan 
pengembangan di Stasiun Pondok
Ranji, Tangerang Selatan. Kerja sama 
ini bertujuan untuk memberikan 
peningkatan pelayanan dan 
keselamatan pengguna KRL di Stasiun 
Pondok Ranji.

Groundbreaking New Image dan 
Peningkatan Aksesibilitas Stasiun 
Pondok Ranji dihadiri oleh Menteri 
Perhubungan Budi Karya Sumadi, Wali 
Kota Tangerang Selatan Airin Rachmi 
Diany, Direktur Utama KAI Didiek 
Hartantyo, dan Direktur Utama JRP 
Trisna Muliadi pada Senin (10/8) di 
Stasiun Pondok Ranji.

Dalam sambutannya, Menteri 
Perhu- bungan Budi Karya Sumadi 
mengatakan, Kementerian 
Perhubungan terus melakukan 
upaya dan langkah strategis dalam 
membangun satu sistem tansportasi 
yang terintegrasi dengan moda lain,
perkantoran atau kompleks perumahan. 
Menhub berharap
masyarakat semakin mudah dalam 
menjangkau dan menggunakan 
angkutan umum massal dengan tarif 
terjangkau tak
terkecuali KRL yang sudah menjadi 
kebutuhan pokok masyarakat.

“Saya menyambut baik 
kolaborasi yang dilakukan PT KAI 
bersama dengan PT Jaya Real Property 
untuk melakukan penataan dan 
pengembangan di Stasiun Pondok
Ranji ini. Karena memang masyarakat 
Kota Tangerang Selatan banyak yang 
bekerja dan beraktivitas di wilayah 
DKI Jakarta dengan lebih banyak 
memilih menggunakan KRL. Salah 
satu stasiun yang padat adalah di 
Stasiun Pondok Ranji ini,” jelas
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Sekolah Vokasi Perhubungan
Cetak Lulusan Standar Global

Untuk menciptakan
lulusan berstandar internasional 
maka pendidikan vokasi harus 
mengacu pada aturan yang ada 
seperti ICAO, IATA dan IMO.

Badan Pengembangan 
SDM Perhubungan (BPSDM) 
Kementerian Perhubungan 
meminta sekolah vokasi bidang 
perhubungan mensinergikan 
antara aturan internasional 
dengan UU Pendidikan dalam 
menciptakan lulusan yang 
berstandar global atau 
internasional.

Kepala BPSDM 
Kementrian Perhubungan Ir 
Sugihardjo di Tangerang,

Keterangan pers dalam acara FGD di Serpong TangerangKamis, mengatakan sekolah
vokasi harus mengikuti 
perkembangan kondisi saat ini. 
Melalui Forum Group Discus-
sion (FGD) ini, perlu 
dirumuskan dalam menciptakan 
dunia penerbangan yang ramah 
lingkungan.

“Perubahan dunia 
penerbangan terjadi begitu
cepat dalam pandemi ini. Meski 
belum ada solusi konkret, 
namun kita harus siapkan 
lulusan yang berstandar 
internasional, termasuk 
penguasaan bidang IT,” ujar 
Sugihardjo

Dijelaskannya, untuk 
menciptakan lulusan berstandar 
internasional maka pendidikan 
vokasi harus mengacu pada 
aturan yang ada seperti ICAO, 
IATA dan IMO.

Begitu juga dengan 
lulusan yang kemudian 
mengabdi sebagai ASN harus 
memiliki kemampuan yang 
dibutuhkan pada bidang 
kompetensinya.

“Di tengah pandemi, ini

menjadi tantangan bagi sekolah
vokasi perhubungan. Dengan 
menciptakan ketrampilan yang baik, 
maka lulusan siap kerja di dunia 
internasional,” ujarnya.

Di tengah pendemi COVID-19 
serta makin lesunya industri 
transportasi termasuk di matra udara, 
menurut Jojo, menjadi tantangan
bagi para lulusan sekolah vokasi 
perhubungan.

Sementara itu, Kapusbang

SDM Perhubungan Udara Hery
Sudarmaji menambahkan PPI Curug 
pada tahun 2020 ini tidak menerima 
taruna penerbangan dalam 
mengantisipasi terjadinya kelebihan 
pilot. Hal ini bagian dari antisipasi 
terkait COVID-19 yang masih terjadi.

“Kita fokuskan yang ada saat ini 
sekitar 300 untuk mendapatkan 
pekerjaan melalui program yang kita 
siapkan di Banyuwangi,” ujarnya. (*/ 
NS)
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Zona aman atau “Zona 
Selamat Sekolah” sangat 
penting untuk melindungi 
anak-anak didik, guru atau 
orangtua murid yang 
mengantarkan anak-anak
mereka di sekolah yang berada 
di perkotaan yang padat arus 
lalu lintas kendaraan bermotor. 
Hal itu dimaksudkan untuk 
memberikan rasa aman dan 
nyaman bagi anak didik dan 
guru di sekolah tersebut, agar 
kegiatan belajar mengajar 
berjalan dengan baik sehingga 
tercapai tujuan pendidikan 
secara secara umum yang 
mampu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan
bertaqwa kepada Tuhan YME.

Dinas Perhubungan Provinsi 
Banten hingga ke Tingkat 
Kabupaten/Kota se-Banten 
khususnya, melaksanakan Undang-
Undang Nomor 22 tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan (LLAJ), terutama di daerah 
padat arus lalu lintas kendaraan 
bermotor yang terdapat sekolah 
diberikan rambu-rambu lalu lintas 
agar setiap pengedara tertib dan 
tidak menggangu lingkungan 
sekitar sekolah.

Seperti di SMPN 15 Kota 
Serang yang berada di Jalan Yusuf 
Martadilaga, 100 meter dari Alun-
alun Kota – sebagai poros arus lalu 
lintas dari segala arah dan tujuan –
telah ditandai dengan tulisan di 
badan jalan raya depan sekolah itu:

“Zona Selamat Sekolah”.
Pemandangan sehari-hari di kawasan 
itu, terutama pagi hari dan siang hari 
(saat anak-anak didik pulang) sering 
padat arus arus lalu lintas karena 
banyak angkot yang menaikkan dan 
menurunkan penumpang di depan 
sekolah.

Di wilayah Ibukota Provinsi 
Banten ini rata-rata sekolah yang 
berada dekat jalan raya sebagian besar 
sudah diberita tanda.

“Zona Selamat Sekolah” pada 
badan jalan raya di depannya, agar 
setiap pengendara yang melintasi jalan 
tersebut mengurangi kecepatan serta 
memberikan kesempatan terlebih 
dahulu bagi kendaraan guru yang akan 
masuk ke lingkungan sekolah.

Selain tanda khusus bagi
sekolah-sekolah yang berada di sekitar 
kota yang padat arus lalu lintas itu, 
juga tersedia halte bagi anak-anak 
didik yang pulang dengan angkot, 
seperti di depan SMAN 1 di Jalan 
Jend. A. Yani, Kota Serang, SMKN2
di Jalan H.Abdul Fatah Hasan,

Sekolah Dasar dan SMP di Jalan Raya
Cipocok, MTsN di Jalan Bahyangkara, 
dan lainnya.

Dari tertib lalu lintas di sekitar 
kota yang diterapkan oleh Dinas 
Perhubungan Banten, termasuk 
pemasangan rambu-rambu lalu lintas 
sekitar kota – terlebih lagi di dekat 
lingkungan pendidikan – diharapkan 
terwujud suasana Ibukota Provinsi 
Banten yang tertib lalu lintas, aman, 
nyaman, lancar dan selamat bagi 
masyarakat umum.

Dari kebiasaan tertib lalu lintas 
itu, secara tidak langsung akan ditiru 
oleh anak-anak sekolah dari para 
gurunya, karena tujuan yang paling 
utama dari tertib lalu lintas adalah 
menjaga keselamatan jiwa dari akibat 
kecelakaan lalu lintas, atau terluka 
yang berakibat cacat.

Semoga kita semua terhindar dari 
kecelakaan lalu lintas kendaraan 
bermotor di jalan raya, karena 
melindungi jiwa itu salah satu tujuan 
dari prinsip hukum secara umum.[*/ 
Red]

31



Ber i ta  Komuni tas

��������	%���	�
���
�	�����
�� Sayangnya, sampai pertemuan
itu berakhir, belum ada kepastian
mengenai nasib ojol seperti Grab dan
Gojek. Artinya, belum dipastikan
apakah ojol boleh mengangkut
penumpang atau tidak.

Juru Bicara Kemenhub Adita
Irawati tidak menjelaskan secara
rinci pembahasan dalam pertemuan
itu. Kendati begitu, dia memberikan
sedikit bocoran mengenai hasil
pembahasannya.

“Masih pertemuan dan pemba-
hasan awal, belum ada keputusan fi-
nal,” kata Adita Irawati.

Sebelumnya, Adita mengaku
bahwa koordinasi dengan Pemprov
DKI masih terus dilakukan. Salah
satunya melalui pertemuan yang
berlangsung pada sore hari itu.

“Pemprov DKI akan melakukan
pembahasan dengan kemenhub sore
ini,” kata Adita.

Dalam pertemuan itu, nasib ojol
salah satu yang akan ditentukan. Pada
PSBB total yang berlaku pada Maret
hingga Agustus 2020, ojek online
dilarang untuk membawa penumpang
. Ojol hanya diperbolehkan untuk
membawa dan mengantarkan barang.
A p a k a h k e b i j a k a n s e r u p a
diberlakukan lagi?

“Nanti semuanya akan dibahas
dalam pertemuan,” kata Adi ta
sebelum rapat berlangsung.

I a m e n e g a s k a n b a h w a
Kemenhub berkomitmen untuk turut
aktif memutus mata rantai penularan
Covid 19 di sektor transportasi
khususnya transportasi umum.

“ U n t u k p e n g e n d a l i a n
transportasi, kami telah menerbitkan
PM Perhub- ungan no 41 tahun 2020,
yang diikuti dengan SE 11,12,13 dan
14 untuk panduan semua moda
transportasi,” urainya.

“Terkait dengan rencana PSBB
total di DKI Jakarta, kami akan
melakukan pembahasan lebih dulu
dengan Pemprov DKI Jakarta agar
t u j u an me n c e ga h me l u a s n ya
penu la ran dapat te rcapa i dan
masyarakat pengguna transportasi
juga tetap mendapatkan layanan yang
aman dan sehat,” beberAdita. (*/NS)
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Para Ojeg Online saat berkumpul mendiskusikan masal ah 
usulan Kemenhub matikan aplikasi driver

Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) memberi usulan 
terkait pemberlakuan pembatasan 
sosial berskala besar (PSBB) mulai
14 September 2020 untuk sektor 
transportasi ojek online (ojol).

Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Kemenhub Budi Setiyadi mengu-
sulkan agar pihak aplikator membuat
sistem yang bisa mencegah pengemudi
ojol berkerumun. Misalnya dengan
menonaktifkan aplikasi mereka jika
terdeteksi berkerumun.

“Kita akan bantu untuk ojol supaya
aplikator melengkapi sekat pengemudi
dan penumpang serta untuk tidak kumpul
menunggu penumpang sejumlah 5 orang.
Kalau lebih 5 orang, aplikasinya tidak
aktif,” kata Budi.

Usulan tersebut disampaikan
kepada pihak aplikator dengan harapan
tidak terjadi kerumunan pengemudi ojol
lebih dari 5 orang.

“Saya yang mngusulkan kepada
aplikator nanti supaya mereka tidak
kumpul-kumpul,” sebutnya.

Budi menginstruksikan pihak

aplikator ojol mengawasi internalnya
sampai pandemi COVID-19 ini 
mereda.

Usulan itu pun sejalan dengan
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan
yang menyoroti perihal kerumunan
yang disebutnya tidak boleh lebih dari
5 orang.

“Terkait dengan kegiatan di luar 
ada ketentuan yang tadi belum saya 
sebutkan bahwa ada pembatasan 
kerumunan tidak boleh lebih dari 5 or-
ang,” ujarAnies dalam konferensi pers 
secara virtual dari Balai Kota, Jalan 
Medan Merdeka Selatan, Jakarta. 
Dear Ojol Grab & Gojek, Ini 
Hasil Rapat Kemenhub-
Pemprov DKI

Kementer ian Perhubungan
(Kemenhub) dan Pemprov DKI Jakarta
menggelar pertemuan pada Kamis
kemarin sore. Kedua pihak duduk
bersama untuk membahas kebijakan
transportasi, termasuk mengenai ojek
online (ojol) di masa Pembatasan
Sosial Berskala Besar PSBB penuh
mulai Senin, 14 September 2020.
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Penerapan ETLE (Elec-
tronic Traffic Law Enforce-
ment) atau sederhananya 
tilang elektronik sudah 
dilakukan di DKI Jakarta. 
Tujuannya tentu saja agar 
pengendara semakin disiplin 
berlalu lintas. Meski 
demikian, hal tersebut belum
diterapkan di Kota Tangerang.

Kepala Dinas Perhubungan 
(Dishub) Kota Tangerang, Wahyudi 
Iskandar mengatakan sejauh ini 
pihaknya memang belum mengkaji 
ETLE bagi pelanggar lalu lintas. 
Dirinya pun juga belum tahu apakah 
Kota Tangerang akan menerapkan
hal tersebut. Lantaran ada perbedaan 
lalu lintas di Kota Tangerang dan
DKI Jakarta. Menurutnya ETLE 
digunakan untuk wilayah yang 
tingkat lalu lintasnya tinggi. 
Sementara, Kota Tangerang masih 
dapat dikendalikan.

“Sejauh ini kan baru diterapkan 
di Jakarta (ETLE). Sementara di 
Tangerang belum akan diberlakukan, 
karena Tangerang pastinya berbeda 
dengan DKI Jakarta yang tingkat lalu 
lintasnya tinggi,” ujar Wahyudi.

Mantan Kepala Bagian Humas 
dan Protokol Pemerintahan Kota 
Tangerang ini menilai ada kendala 
ketika penerapan ETLE. Menurutnya 
penerapan ETLE juga harus 
diimbangi dengan infrastruktur yang

Kepala Dinas Perhubungan Kota Tangerang Wahyudi Iskandar

Tergantung kebutuhan lalu lintas
Kota Tangerang. “Kita sejauh ini 
belum kaji pemberlakuan peraturan 
itu. Apakah sudah butuh atau belum, 
naun yang pasti kedepan akan kita 
lihat lagi kebutuhannya seperti apa,” 
tandasnya. Hal senada diungkapkan 
oleh Kasat Lantas Polres Metro 
Tangerang Kota Kompol Jamal 
Alam. “Di Tangerang belum ada 
ETLE,” pungkasnya. (*/NS)

ada di Kota Tangerang.
“Penerapan ETLE itu akan 

sangat berkaitan dengan 
infrasturkturnya. Jadi kalau mau kita 
benahi ya kita benahi 
infrastrukturnya.” ungkapnya.

Untuk saat ini, kata dia Kota 
Tangerang masih belum 
membutuhkan ETLE. Namun, bukan 
tak mungkin ETLE akan diterapkan 
di masa yang akan datang.
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Pemerintah melalui Kementerian 
Perindustrian (Kemenperin) telah 
mengeluar- kan turunan regulasi 
kendaran listrik. Ini sejalan dengan 
amanat Peraturan Presiden Nomor 55
Tahun 2019 tentang Percepatan 
Program Kendaraan Bermotor Listrik 
Berbasis Baterai (Battery Electric 
Vehicle) untuk Transportasi Jalan.

“Upaya tersebut selaras dengan tren
dunia yang terus bergerak ke penggunaan
kendaraan yang hemat energi dan ramah
lingkungan,” ujar Direktur Industr i
Maritim, Alat Transportasi, dan Alat
Pertahanan (Imatap) Kemenperin, Putu Juli
Ardika dalam keterangan tertulisnya
dilansir kemarin.

Dia menjelaskan, diterbitkannya
Perpres 55/2019 merupakan wujud nyata
pemerintah untuk memacu industr i
otomotif di dalam negeri segera merancang

dan menyiapkan kendaraan bertenaga
baterai d i Indonesia. “Kebi jakan
mengenai kendaraan listrik ini juga
berkaitan erat dengan pengembangan
ekosistemnya yang dibagi menjadi dua
hal,” katanya.

P e r t a m a , d a l a m P e r p r e s
percepatan mobil l istr ik terdapat
p e m b a g i a n t u g a s - t u g a s b a g i
kementerian, antara lain penyediaan
i n f r a s t r u k t u r , p e n e l i t i a n d a n
pengembangan (R&D), serta regulator.
Kedua, mendukung implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun

2013 yang terkait dengan sistem fiskal
perpajakan yang akan mengacu pada
tingkat emisi kendaraan.

“Nantinya keseluruhan perkem-
b a n g a n t e k n o l o g i d a n r e g u l a s i
kendaraan listrik akan berlaku pada 2021
mendatang ,” ujar Putu.

Namun pemerintah memberi waktu
2-3 tahun bagi industri untuk investasi.
“Perpres kendaraan listrik ini pun akan
mengatur tingkat kandungan dalam
negeri (TKDN) kendaraan l istr ik
produksi Indonesia hingga dapat
mencapai 35 persen,” kata Putu. (*/NS)
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KEMENTERIAN Perhubungan (Kemenhub) telah menerbitkan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun

2020 tentang Kendaraan Tertentu dengan Menggunakan 
Penggerak Motor Listrik. Saat ini tengah dalam tahap finalisasi 
oleh Presiden Jokowi berupa penandatanganan Permenhub. 
Diketahui di dalam aturan tersebut mengatur penggunaan 
beberapa kendaraan listrik meliputi, Skuter Listrik, Sepeda Listrik,
Hoverboard, SepedaRodaSatu (Unicycle)danOtopet. kecepatanmaksimalyang diizinkan sementaraadalah 25km/

MenurutDirjenPerhubungan Darat Kemenhub,Budi jam.Jadikmibatasi,”paparnya.
Setiyadi, salah satusyarat wajibpenggunaan ini adalah melarang Selanjutnya,untuk sepeda listrik kategorinyaharus ada
anakberusiadi bawah12 tahununtuk menggunakankendaraan pedalnya. Karenakalau tidak adapedal berartimasukke
listrik tersebut. Salahsatunya skuter listrik. “Penggunanya harus kategori sepeda motor. Laluharusada lampu utamadan
menggunakanhelmdanusiaminimalnyadi atas12 tahun.Tidak kecepatanmaksimal25km/jam.
boleh mengangkutorangkalau tidak ada tempatduduknya,artinya “Kemudianhoverboard dengankecepatanmaksimal6km/
kalau tidak ada tempatduduknya tidak boleh berboncengan,” ujar jam. Unicycle lampu utamanya banyak di bandara sistem rem
Budi saatkonferensipers baru-baru ini. dankecepatanmaksimal6km/jam,otoped6km/jamdari grab

Adapunrincian dari syarat kendaraanlistrik yang bisa yang disewakan,”paparnya.
digunakantersebutdi antaranya,untuk skuter listrik, pada Adapunsyaratpenggunanya dibatasi denganusia.
prinsipnyaorientasi untuk mengaturaspekkeselamatansecara Denganminimalusia12 tahun.Selain itu, tidak diperbolehkan
saranaharusdilengkapidengansistem klaksonatau bel.Lalu mengangkut orang lainnya. Sementara itu, untuk area operasi
untuk remyang digunakanjugaharusberfungsidenganbaikdan yang diperbolehkan di antaranya, jalur khusussepeda atau
ada lampunya. kawasan tertenti berupapermukimanatau car free day. Namun,

“Kemudianadanya pemantulcahayakanandankiri skuter apabila tidak tersediabisamenggunakanlajur khususdi trotoar
dan lampupemantulpadabagian belakang. Sementara itu, untuk dengan kapasitasbisadiatur olehPeraturan Daerah. (*/NS)



Surat Pembaca

��������	
����
��
�	������ ������

35

Surat Pembaca
Setelesai selesai, saya bermasud pulang. 

Kawasan Pusat Pemerintahah Provinsi                  Namun saya terkejut helm yang semula saya
Banten (KP3B) di Jalan Syech Nawawi Al- simpan di atas kaca spion tidak ada di tempat.
Bantani sepintas tergolong aman karena dijaga                     Daripada saya kena tilang petugas di jalan 
ketat penjagaannya, karena di setiap pintu masuk         raya, saya cari helm pinjaman ke pegawai.
dari mulai pintu utama yang langsung Alhamdulillah...ada helm cadangan 
menghubungkan dengan Kantor Gubernur dan             meskipun sederhana.
Masjid Raya Al-Bantani, maupun di pintu kedua                  Semoga ini menjadi perhatian petugas dan
pintu ketiga – samping Kemenag Banten – setempat. Biasanya ada CCTV di areal parkir 
dijaga Satpol PP.                                                            kendaraan pegawai, agar bila ada kendaraan yang

Pada Senin kemarin, 7 September 2020,               hilang (misalnya!) bisa dilihat dari layar CCTV. 
saya datang ke KP3B dengan mengendarai Masih untung Cuma helm yang hilang. Saya ikhlas
sepeda motor karena ada keperluan tugas.       saja!. Salam, Deya, warga Cilegon.[*]
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Petugas gabungan dari Polri, TNI 
dan Dinas Perhubungan Kota 

Tangerang Selatan menghentikan 
pengguna jalan dan pengemudi 

kendaraan di wilayah Pamulang dan 
beberapa wilayah di Tangerang Selatan 
saat peringatan detik-detik proklamasi 

dalam rangka peringatan HUT ke-75 RI 
pada pukul 10.17 WIB.

Hal tersebut sesuai dengan instruksi 
yang dilakukan Pemerintah Pusat dan juga 
Pemerintah Tangerang Selatan.

“Kami dari Polsek Pamulang, Koramil 
Ciputat-Pamulang, dan Dinas Perhubungan, 
melakukan giat sikap sempurna 
memperingati detik-detik proklamasi 
kemerdekaan ke 75 RI, dimana dalam giat
itu, kita memberhentikan pengguna jalan dan 
pengemudi kendaraan bermotor selama 3 
menit untuk mengenang detik-detik 
proklamasi sesuai dengan anjuran 
pemerintah,” ungkap Kapolsek Pamulang, 
Kompol Supiyanto.

Untuk wilayah Tangerang Selatan 
sendiri, petugas gabungan memang
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menggelar operasi tersebut guna
memperingati perayaan HUT RI 75 tahun
2020.

“Jadi di masing-masing daerah sendiri 
memang menggelar kegiatan ini, dimana 
untuk wilayah Pamulang sendiri ada 3 titik 
lokasi yang menjadi target kami. Dimana 
Kegiatan ini kita lakukan berbarengan
dengan upacara pengibaran bendera di Istana. 
Kita juga melakukan pembunyian sirine dan 
penjagaan,” tandasnya.

Tak jauh dari lokaai itu, ratusan orang 
yang didominasi kaum muda-mudi 
berkumpul di Situ 7 Muara Pamulang, guna 
mengikuti kegiatan upacara mengapung 
peringatan HUT Ke-75 RI.

Ketua Pelaksana Upacara Mengapung 
Muhamad Firmanudin (21) memiliki pesan 
moral tersendiri bagi masyarakat Kota 
Tangsel selain memperingati Hari 
Kemerdekaan Ke-75 RI.

Menurutnya pesan moral itu diselipkan

MENGHENINGKAN CIPTA: Petugas gabungan dari Polri, TNI dan Dinas
Perhubungan KotaTangerang Selatan menghentikan pengguna jalan dan

pengemudi kendaraan di wilayah Pamulang, Tangerang-Banten

melalui kegiatan upacara di
permukaan air Situ 7 Muara
Pamulang itu.

“Pertama itu ide muncul 
dari tema tentang lingkungan. 
Tujuan utamanya memperingati 
Kemerdekaan Indonesia ke-75 
dan ditujukan kepada 
masyarakat dan pemerintah 
setempat yang kurang menjaga 
baiknya lingkungan,” kata 
Firman.

Alasan pihaknya memilih 
medan danau bertujuan untuk 
menjaga kelestarian danau yang

merupakan maskot Kota
Tangsel. Pasalnya, Kota 
Tangsel hanya memiliki danau 
sebagai sumber daya alam 
hingga dibutuhkan kepedulian 
masyarakat dalam menjaga 
kelestarian serta keasrian 
lingkungannya.

“Di Tangsel ini kita 
enggak punya gunung dan laut, 
jadi situ ini sebagai maskot di 
Tangerang Selatan. Jadi wajib 
bagi kita untuk menjaga situ di 
Tangerang Selatan ini,” 
tegasnya. (*/NS)
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Dinas Perhubungan

(Dishub) Kabupaten
Pandeglang
mempredisikan sekitar 127
Kepala Keluarga (KK) 
bakal tergusur pada tahap 
clearing atau pembersihan 
lahan yang akan dilalui 
jalur kereta api 
Rangkasbitung –
Pandeglang.
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127 KK itu berada di 3
kelurahan dengan rincian 
Kelurahan Karanganyar 
sebanyak 25 KK, Kelurahan 
Kabayan sebanyak 10 KK dan 
Kelurahan Kadomas 92 KK.

“Segmen pertama dalam 
hal reaktivasi rel kereta ini. 
yaitu, radius nol dari Rangkas 
sampai Kecamatan Pandeglang, 
Kecamatan Pandeglang ini
yang terdiri dari 3 kelurahan, 
Kalanganyar, Kabayan, dan 
kadomas. Dari wilayah 
tersebut, kita sudah melangkah 
pendataan masyarakat yang 
menggunakan aset kereta api,” 
kata Kabid Angkutan Dishub 
Pandeglang, Encep S, Jumat 
kemarin.

Selain aktivasi rel kereta 
api Rangkas-Pandeglang, 
beberapa jalur kereta lain 
seperti Saketi – Bayah, Labuan
– Anyer juga akan diaktifkan 
kembali.

“Sesuai dengan sosialisasi 
yang diadakan Dirjen 
Perhubungan Darat 
Pekeretaapian, tahap pertama 
dari Rangkas sampai ke 
Kadomas, tahap kedua dari 
Kadomas ke Labuan, nah tahap 
selanjutnya dari Saketi ke 
Bayah, tahap selanjutnya untuk 
menunjang pariwisata yaitu
dari Labuan sampai ke Anyer,”

Kabid Angkutan Dishub Pandeglang Encep S

jelasnya.
Encep menuturkan, baru ada 

beberapa kecamatan yang sudah 
terdata masyarakatnya. Oleh karena 
itu, pihaknya tengah berusaha 
mendata masyarakat yang terdampak 
aktivasi.

“Dari Kadomas ke Labuan, kita 
sudah punya datanya tapi belum full 
semua, Menes kita sudah punya data. 
Artinya data tersebut ada berapa desa 
yang terlintasi jalur kreta api, berapa 
KK yang terdampak, saya yakin 
semua kecamatan sudah pegang data 
semua, tinggal kita prioritaskan tahap

pertama dulu,” bebernya.
Sementara itu, Kepala Bappeda 

Pandeglang Kurnia Satria menjelaskan, 
reaktivasi rel kereta api sedikit 
berdampak terhadap warga yang 
menempati jalur tersebut. Namun, nanti 
akan ada solusi dari pemerintah pusat 
saat dilakukan penggusuran rumah.

“Kalau masyarakat ada yang 
dirugikan dengan reaktivasi itu kan 
risiko, saudara saya juga kena. Tetapi 
nanti akan ada kebijakan dari 
Direktorat Jenderal KA yang dibarengi
dengan sosialisasi kepada masyarakat,”
tambahnya. (*/SN)
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Ayo... Taati Rambu-
Rambu Lalu Lintas, 
Kesalamatan Anda
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Masyarakat di wilayah Provinsi Banten, 
oleh Dinas Perhubungan Provinsi 
Banten, diminta untuk mematuhi
rambu-rambu lalu lintas agar 
keselamatan semua pihak terjamin. 
Karena pemerintah sudah menerbitkan 
undang-undang nomor 22 tahun 2009 
tentang  Lalu Linta Angkutan Jalan 
(LLAJ).

Contoh salah satu kasus seperti foto 
tersebut yang merupakan contoh buruk yang 
harus menjadi pelajaran bagi masyarakat 
pengguna jalan raya agar tidak terulang

kembali.
Kecalakaan hingga korban 
meninggal tersebut terjadi beberapa 
waktu lalu di Kota Serang, akibat 
menyelip dari jalur kiri sehingga 
terjadi tabrakan dn korban tewas 
seketika.
Oleh karena itu, kami menghimbau 
kepada seluruh warga di Provinsi

Banten sebagai pengguna jalan,
kami berharap patuhilah rambu-
rambu lalu lintas sebagaimana 
diatur agar menghindari terjadinya 
kecelakaan. Semoga dengan 
berhati-hati dan mematuhi rambu-
rambu lalu lintas anda semua selalu 
selamat dari musibah atau 
kecelakaan. [*/NS]
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Perlu Kesadaran
Masyarakat

Mengometari kasus kecelakaan 
lalu lintas di wilayah hukum Banten, M 
Noval salah satu dosen perguruan
tinggi di Serang menyatakan, saat ini 
peraturan lalu lintas sudah harus ditaati 
oleh masyarakat pengguna jalan raya. 
Namun dari jumlah peraturan tersebut 
masyarakat mash belum sadar untuk 
mematuhinya.

“Sekarang kan yang bisa dihitung 
berapa jumlah peraturan yang ditaati. 
Karena apa, yang ditaati cuma sedikit 
lainnya dilanggar,” ujar M. Noval.

Ia menjelaskan, tak heran, saat ini 
keselamatan berlalu lintas sangat sulit 
untuk didapatkan. Karena masyarakat 
masih tidak memahami bahwa
peraturan dibuat sebenarnya untuk 
keamanan dan keselamatan mereka 
sendiri. Bahkan jika kita lihat, fasilitas 
keamanan dan keselamatan lalu lintas 
yang seharusnya digunakan malah 
dibangun pemerintah dengan percuma.

“Makanya fasilitas yang dibuat

masyarakat paham akan kesadaran
tertib berlalu lintas.

Jika setelah itu masyarakat masih 
melanggar peraturan, maka hukuman 
akan langsung diberikan kepada 
mereka secara tegas.

“Masih melanggar? Ya kasih 
enforcemet seperti push up, lari-lari 
dan sebagainya. Namun paling penting 
ya masyarakat kesadaran lah, harus 
dilatih mantalnya untuk aman dan 
patuh.” Tutupnya. (Tim)

pemerintah itu jarang digunakan”,
katanya.

Ia juga menyebutkan, untuk 
mengatasi masalah ini sebenarnya 
ada cara yang bisa digunakan agar 
masyarakat menaati peraturan. 
Yakni dengan melakukan 3E, 
Educate, Engineering, dan Enforce-
ment. Untuk 2E pertama, 
pemerintah harus mulai
memberikan pengertian dan juga 
fasilitas memadai hingga
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Satuan Lalulintas Polres
Pandeglang bekerjasama dengan 
Dinas Perhubungan Kabupaten 
Pandeglang melakukan uji coba 
pembuatan tanda berhenti 
kendaraan R2 atau marka jalan 
physical distancing, uji coba 
dilakukan di lampu merah (Traffic 
Light) Alun-Alun Pandeglang, 
Kamis lalu.

Kasat Lantas Polres Pandeglang, 
AKP Riska Tria A mengatakan, 
pihaknya dalam melaksanakan uji 
coba pembuatan marka jalan physical 
distancing tersebut atas kerjasama 
dengan Dinas Perhubungan
Kabupaten Pandeglang. Uji coba yang 
pertama dilakukan di Traffic Light

Alun Alun Pandeglang, pembuatan
marka jalan physical distancing 
sebenarnya merupakan inovasi dari 
Kapolri dan Kakorlantas Polri.

“Hal ini dilakukan dalam upaya 
memutus rantai penyebaran Covid-19. 
Selain itu, kami tetap menempatkan 
para personel Polantas dilapangan yang 
akan memberikan sosialisasi dan 
edukasi, agar para pengendara tertib 
serta mengerti maksud dan tujuan
marka jalan physical distancing 
tersebut, terutama kita juga tetap

menghimbau agar selalu mematuhi
aturan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19, dengan 
menggunakan masker ketika keluar 
rumah, serta mentaati peraturan 
lalulintas,” terang AKP Riska Tri.

Pihaknya berharap, dengan 
adanya marka jalan physical dis-
tancing tersebut, agar masyarakat 
lebih meningkatkan kedisiplinan 
menerapkan protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19, yang 
ditetapkan pemerintah. (*/NS).
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Dimasa pandemi Covid-19,                                                                                     pelanggaran lawan arus yang 

kepolisian lalu lintas (Polantas)                                                                                        menjadi fokus kita,” tegasnya. 
meniadakan operasi atau razia                                                                                                   Hal itu terbukti, pada hari 
guna mencegah kerumunan.                                                                                              kedua Operasi Patuh Jaya,

Kini, Direktorat Lalu Lintas                                                                                     personel Satlantas PolresTangsel 
Polda Metro Jaya kembali                                                                                                 berhasil menindak 46 jumlah 
melakukan Operasi Patuh Jaya                                                                                         kendaraan roda dua atau sepeda
2020 diseluruh wilayah hukum                                                                                         motor yang melawan arus.
Polda Metro Jaya, yang dimulai                                                                                        “Bukan hanya lawan arus, ada61 
sejak kemarin 23 Juli hingga 5                                                                                          pengendara roda dua yang tidak 
Agustus mendatang.                                                                                                          menggunakan helm. Dan, 39

Salah satunya, Satuan Lalu                                                                                      pengendara roda dua yang 
Lintas Polres Tangsel yang juga                                                                                        berkendara sambil bermain 
melakukan Operasi Patuh Jaya                                                                                         handphone,” jelas Bayu.
2020.                                                                                                                            Sementara untuk jenis

Kasat Lantas Polres Tangsel,        dilakukan tindakan ditempat,” ujar Bayu        pelanggaran roda empat, ada 5
AKP Bayu Marfiando                              saat dikonfirmasi, Jumat lalu.                          pelanggaran yakni berhenti 
menjelaskan, dalam pelaksanaan                    Bayu juga menegaskan, ada 15              melewati stop line, 2
Operasi Patuh Jaya kali ini                     jenis pelanggaran yang menjadi fokus             pelanggaran menggunakan 
berbeda dengan operasi di tahun            penindakan seperti melawan arus, tidak          rotatordan 2 pelanggaran 
sebelumnya.“Dan untuk operasi            menggunakan helm SNI, menggunakan          menggunakan bahu jalan.
patuh ini sifatnya hunting.                      rotator dan lainnya. “Berbeda dengan                      “Untuk total di hari kedua 
Kita hunting di beberapa titik.                tahun sebelumnya, untuk tahun ini                  ini, ada 215 yang kami tindak 
Kita bagi jumlah personel, apabila         operasi patuh difokuskan ke 15                       dan 423 yang kamiberikan 
ditemukan pelanggaran langsung           pelanggaran, salah satunya yaitu                     teguran,” tutupnya. (*/NS)
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Direktorat Lalu Lintas 
(Ditlantas) Polda Banten mencatat 
terjadi 10.109 pelanggaran lalu 
lintas selama 9 hari berlangsung 
Operasi Patuh Kalimaya 2020. 
Dari data pelanggar tersebut,
4.169 pengendara dikenakan 
tilang, sedangkan 5.940 lainnya 
diberikan teguran simpatik.

“Dari jumlah tersebut, Polres Kota
Tangerang tertinggi mengeluarkan surat
t i l a n g s e b a n ya k 1 . 7 2 8 l e mb a r ,
sedangkan Kota Cilegon terendah
dengan 132 pengendara yang di tilang,”
kata Dirlantas Polda Banten, Kombes
Pol. Rudy Purnomo melalui rilis yang
diterima media, Sabtu kemarin.

Jenis pelanggaran paling banyak,
sambung Rudy, adalah pengendara
sepeda motor yang tidak mengenakan
helm. Sedangkan jenis pelanggaran
terbanyak dari pengendara roda empat
adalah tidak menggunakan safety belt
(sabuk pengaman).

Rudy menambahkan se la in
pelanggar lalu lintas, selama 9 hari
Operasi Patuh terdapat kecelakaan lalu
lintas. Berdasarkan catatan ada 12 kasus
kecelakaan lalu lintas dengan 6 korban
meninggal dunia dan luka ringan 15
korban.

“Sama seperti tahun lalu, Operasi
Patuh Kalimaya 2020 tercatat 12 kasus
laka lantas, untuk korban meninggal
dunia meningkat dari 2 menjadi 6 or-
ang. Kerugian materi atas kejadian itu
sekitar Rp.24.600.000,” ungkap Rudy.

Rudi menjelaskan, Operasi Patuh
Kalimaya 2020 ini sasarannya adalah
pelanggaran lalu lintas yang bisa
berpotensi menyebabkan kecelakaan.
Hanya saja untuk operasi yang digelar
di masa pandemi Covid-19 ini, peninda-

Dirlantas Polda Banten, Kombes Pol. Rudy Purnomo

Operasi Patuh kali ini prosentase untuk
penindakan pelanggaran sebesar 20
persen, sisanya 80 persen adalah upaya
preemtif, preventif dan persuasif. Selain
itu juga memberikan sosialisasi dan
imbauan tentang bagaimana masyarakat
bersikap di masa adaptasi kebiasaan
baru,” kata Rudy. (*/NS)

kan tidak langsung diberikan tapi
melalui pendekatan, upaya preemtif, 
preventif dan juga persuasif.

“Jika pelanggaran sudah berpo-
tensi menyebabkan kecelakaan fatal
baru dilakukan penindakan sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.
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Masjid Agung Banten dan
Benteng Speelwijk menjadi tempat 
tujuan wisata di Kota Serang, 
Banten. Terletak di
Keluahan Banten, Kecamatan 
Kasemen, Kota Serang, sekitar 10 
km sebelah utara Kota Serang.

Komplek Kesultanan Banten saat
ini cukup megah di bangun sejak kepemi-
mpinan Gubernur Halim menjadikan
seputar Masjid Agung Banten seperti
Makkah yang begitu indah, sehingga para
pengunjung yang datang dari berbagai
daerah makin betah dan mengaguminya.

Masjid Agung Banten awalnya
dibangun pertama kali pada 1556 oleh
Sultan Maulana Hasanuddin sudah
terkenal di penjuru dunia.

Untuk arsitektur bangunan Masjid
Agung Banten ini dibuat oleh Raden
Sepat dari Majapahit, Tjek Ban Tjut dari
Tiongkok, serta Hendrik Lucaz Cardeel
dari Belanda.

Keunikan arsitektur bangunan
ibadah ini terlihat dari atapnya yang
bertumpuk lima, mirip pagoda. Jumlah
tersebut merujuk pada lima waktu shalat
yaitu, Shubuh, Dzuhur, Ashar, Magrhib,
dan Isya

Sementara itu untuk Benteng 
Speelwijk sendiri dibangun sejak 1682.

Benteng ini terletak di kampung
Pamarican sekitar 600 meter ke arah
Ba ra t La u t K e ra t on S u ros o wa n ,
Situs Banten Lama

Perancangnya adalah Hendrick
Lucaszoon Cardeel. Nama benteng ini
diambil dari nama Gubernur VOC,
Cornelis Jansz Speelman.

Pada tahun 2018 bangunan Masjid
Agung Banten dan Benteng Speelwijk ini
mengalami perbaikan. Dari yang dulunya
kawasan kumuh, sekarang kawasan ini
tampak modern.

Diakui bawah kepemimpinan 
Gubernur Banten, Wahidin Halim 

Foto Gubernur Banten, Wahidin Halim, Danrem dan jajaran Muspida
Banten ketika menjelang Dirgahayu Provinsi Banten tahun 2019 lalu.

kawasan ini berubah menjadi kawasan
cantik tanpa menghilangkan sisi religius 
didalamnya.

Terdapat 8 tiang penyangga yang
dibagian atasnya berbentuk seperti
cawan.

Terdapat sungai yang dipenuhi
ikan, bangku disetiap sudut area
kawasan wisata membuat hari liburmu
bersama dengan keluarga semakin
indah.

Terdapat lampu-lampu yang
menghiasi taman dengan berfariasi
warna , lampu penerangan ja lan
disepanjang jalan.

Tak hanya itu, di area dalam
masjid di penuhi dengan air mancur
ya n g me n ge l u a r ka n a i r s e c a r a
bergantian.

Di area dalam masjid terdapat
pohon kelapa sawit. Selain itu terdapat
tempat wudhu yang disiapkan bagi
pengunjung yang ingin melaksanakan
sholat.

Untuk pengunjung yang datang
bukan hanya dari Banten saja,
melainkan dari luar daerah yang
berada di pulau Jawa dan lainnya.

Kawasan religi ini dibuka setiap
hari. Tak hanya itu para pengunjung
tidak dibatasi oleh waktu.

Setiap hari biasa pengunjung
yang datang ke kawasan wisata ini
mencapai 1.000 (seribu).

Sedangkan untuk hari libur,
pengunjung yang datang bisa sampai
14.000 (ribu).

U n t u k t i k e t ma s u k , p a r a
pengunjung tidak perlu mengeluarkan
biaya besar karena biaya masuk ke
wisata ini tidak dipungut biaya
satupun.

Tak hanya itu para peziarah juga
menghabiskan waktu untuk berfoto-
foto di area Benteng Speelwijk
bersama sanak saudara, silakan anda
berkunjung untuk lebih jelasnya.[*/
NS)
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Hampir setiap kota di Provinsi

Banten khususnya, memiliki ciri
khasnya masing-masing pada lokasi
tertentu yang ada di pusat kota
sebagai petunjuk atau satu hal yang
menjadi ciri khas kota yang disebut
landmark.Kata ini sudah menjadi
bagian dari komunikasi bahasa In-
donesia, meskipun kata tersebut
adalah serapan dari bahasa Inggris,
yakni landmark yang memiliki arti
petunjuk atau sesuatu yang mudah
dikenal di setiap satu kota.

Di “ko ta baja ” Ci legon,
misalnya, sudah punyalandmark
berupa menara baja di simpang tiga
yang selama ini menjadi titik urai
arus lalu lintas dari berbbagai arah.
Dari landmark ini, semua kendaraan
bermotor dapat dengan mudah
menuju akses ke kawasan industri
d i C igad ing h ingga te rus ke
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Landmark menara baja khas kota industri Cilegon.

kawasan wisata pantai Anyer. Selain
itu, dari lokasi landmark itu pula
kendaraan bermotor bisa mengakses
ke pusat pemerintahan Kota Cilegon
yang berjarak sekitar 100 meter, ke
arah Pelabuhan Penyeberangan
Merak sampai wilayah Bojonegara,
Serang, ke arah Jakarta lewat tol
Cilegon Barat. Demikian juga ke
arah tol Cilegon Timur menuju
Kabupaten Serang.

Di landmarkCilegon ini pula
arus kendaraan dan lalu lintas dalam
kota tergolong tertib dan lancar,
karena di setiap pertokoan dan mall
ada juru parkir yang turut membantu
mengarahkan laju kendaraan yang
akan masuk kawasan mall dan
belanja di kawasan pertokoan di
kota itu.

Pada malam hari, kawasan
landmark Cilegon dan jalan raya
Jend. Sudirman dan jalan raya Jend.
Ahmad Yani terdapat lampu hias di
dekat trotoar bagi pejalan kaki.
Marka jalan yang“membelah lajur
kanan-kiri ditumbuhi tanaman
penghijauan sehingga menambah
asri suasana kota tersebut dari mulai
landmar sampai kawasan Pondok

Cilegon Indah (PCI) menuju akses ke
arah Kabupaten Serang.

Dari traffic light PCI ini arus lalu
lintas dapat terurai ke arah Jalan Lingkar
Selatan (JLS) menuju sejumlah wilayah
kecamatan di Kabupaten Serang, menuju
kawasan industri Cigading dan kawasan
wisata pantai Anyer. Di jalur ini tersedia
halte sebagai fasilitas unutuk umum yang
akan menunggu Bus Angkutan Umum
milik Pemda Kota Cilegon khusus trayek
Terminal Seruni-Cigading pada pagi
hari, siang hari dan sore hari.
Patung Debus

Sementara itu, di Ibukota Provinsi
Banten di Kota Serang,landmarkdengan
ciri patung kesenian tradisonal khas
Banten, yakni Debus, tidak nampak jelas
karena terhalang oleh pepohonan yang
tak tertata rapih. Landmark di kawasan
tersebut sangat berdekatan dengan “ter-
minal bayangan” sehingga sausana
sekitar itu kadang terlihat semrawut
berbaur dengan para pedagang dan
warungwarung.

Lokasi itu berada di kawasan
Kemang, sekitar 300 meter menuju Pusat
Pemerintahan Pemda Kota Serang. Dari
landmark ini pula arus lalu lintas
kendaraan bermotor menuju Kampus

Untirta, Kampus Uniba, Universitas
Terbuka, akses menuju Jakarta lewat 
kawasan industri Cikande hingga ke 
Tangerang dan akses tol Serang Timur. 
Patung Badak

Sedangkanlandmarkdi Kabupaten
Pandeglang dan Kabupaten Lebak, berada
di pusat kota yang terdapat Alun-alun,
berhadapan dengan Pusat Pemerin- tahan
Pemda Pandeglang dan Pemda Lebak.
Landmark Kabupaten Pandeglang berciri
khas patung satwa langka di dunia,
Badak cula satu(Rhinoceros sondaicus).

Dari landmark ini wisatawan yang
datang ke Pandeglang dapat menikmati
suasana kota yang cukup asri, arus lalu
lintas kendaraan bermotor cukup tertib.
Dari lokasi ini wisatawn dapat dengan
mudah menuju kawasan wisata pantai
Carita atau ke tempat wisata religi,
pemandian air dingin Cikoromoy dan
lainnya.

Sedangkanlandmarkdi Kabupaten
Lebak, hanya bertuliskan ALUN-ALUN
KOTA RANGKASBITUNG. Di lokasi
inilah yang setiap tahun banyak wisatawan
menyaksikan tradisi tahunan oleh masya-
rakat adat Baduy dalam kegiatan, “Seba
Baduy” sebagai sarana komunikasinya
dengan Pemerintah Daerah.[*/Red]
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Arus lalu lintas di “kota baja” 

Cilegon, Banten, selama tiga tahun 
terakhir ini sering terganggu apabila 
hujan turun  cukup deras, karena 
berdampak pada
pengalihan arus lalu lintas untuk 
menghindari macet di jalan raya akibat 
genangan air hujan cukup tinggi, rata-
rata 30 cm di sebagian Jalan Jend. 
Ahmad Yani dan Jalan Jend. Sudirman 
dan Jalan K.H. Wasyid menuju Taman 
Terbuka Hujai dan Pasar Kranggot. 
Fenomena baru ini kali pertama terjadi 
saat banjir bandang awal 25 April 2018 
dan pada 4 Mei 2020, yang berdampak 
arus lalu lintas sekitar kota lumpuh.

Petugas gabungan Dishub Kota
Cilegon dan Polres setempat mengalih-
kan arus kendaraan bermotor ke arah
Tegal Cabe Kecamatan Citangkil 
hingga Kapling dan Seneja Tegal dan 
PCI menuju akses Tol Cilegon Timur 
dan ke arah Jalan Raya Serang.

Titik pengaturan arus lalu lintas 
Kota Cilegon dari “Menara Baja” 
Landmark Simpang Tiga, karena dari 
titik simpul ini
semua kendaraan bermotor dapat 
mengakses ke arah Cigading dan Anyer, 
atau ke arah Pelabuhan Penye-
berangan Merak, kawasan industri 
Krakatau Steel, menuju akses Tol 
Cilegon Barat dan
Suralaya hingga masuk wilayah 
Kecamatan Bojonegara, Kabupaten 
Serang.

Salah satu sebab terjadinya banjir 
yang menggenangi badan jalan raya di 
kota itu antara lain, banyak saluran air 
irigasi atau drainase kota yang menga-
lami penyempitan atau terjadinya 
pendangkalan (sedimentasi) sehingga 
aliran air hujan tidak dapat mengalir ke 
saluran tersebut.

Titik banjir bandang yang terjadi 
Mei tahun ini karena adanya erosi di 
sebagian bukit Gunung Gede, 
Kecamatan Grogol, Kota Cilegon, 
sehingga akses menuju jalan Tol 
Cilegon Barat cukup parah dengan 
ketinggian air sekitar 1,5 meter. Saat 
kejadian satu unit mobil jenis sedan 
terbawa arus, sedangkan pengemudinya 
menyelamatkan diri.

Secara geografis “kota industri”

Kondisi banjir menggenangi badan jalan Jend. A. Yani Kota Cilegon

Kota Cilegon beriklim panas, berbeda
dengan daerah tetangganya, Kabupaten 
Serang dan Kabupaten Pandeglang, 
yang relatif beriklim sejuk karena 
berada dekat
dengan kawasan persawahan dan 
pegunungan. Sedangkan Cilegon yang 
dekat dengan pesisir Selat Sunda di 
sebelah Barat dan Laut Jawa di sebelah 
Utara relatif panas. Ditambah lagi 
dengan semakin banyaknya pabrik-
pabrik raksasa di kawasan industri, dari 
mulai Merak, Grogol, Cigading dan 
Ciwandan penduduk kota ini nyaris 
“sesak napas”.

Walikota Cilegon, Drs. H. Edi 
Ariadi, M.Si, Wakil Walikota Cilegon, 
Dra. Hj. Ratu Ati Marliati, MM, Ketua 
DPRD Endang Effendi, Kapolres AKBP 
Yudhis Wibisana, Dandim Letkol ARM 
Rico Ricardo Sirait, Kepala BPBD 
Erwin Harahap, Kepala Dinas PUPR, 
Ridwan, Kepala Dinsos Ahmad Jubaedi 
dan lainnya, meninjau lokasi pasca
banjir bandang di akses tol Cilegon
Barat yang masih penuh lumpur.

Di lokasi tersebut, Walikota 
Cilegon terus menggali informasi 
lapangan dari sejumlah warga dan 
Lurah setempat, termasuk informasi 
penduduk yang terparah akibat banjir 
bandang yang terjadi siang hari itu. 
Setelah satu jam Walikota dan Wakil 
Walikota berada di lokasi itu,

melanjutkan perjalanan meninjau
lokasi tanah longsor di Merak.

Sementara petugas Dishub dan 
Polantas Polres setempat sibuk 
mengatur arus lalu lintas dan 
angkutan jalan kendaraan
bermotor menuju Pelabuhan Merak, 
kendaraan yang keluar masuk 
kawasan industri Krakatau Steel atau 
kendaraan yang akan menuju kota 
merayap pelan.

Kondisi arus lalu lintas 
kendaraan bermotor di kota itu 
merayap sepanjang hari itu, karena 
sejumlah badan jalan raya yang 
tergenang banjir setinggi 40 cm 
terjadi di jalan Jend. A. Yani,
pertigaan menuju Ketileng. Demikian 
juga badan jalan Jend. Soedirman 
(depan Polres Cilegon), badan jalan 
menuju Pelabuhan Merak dan badan 
jalan menuju Pasar Kranggot 
(belakang Ramayana).

Sumber lain dari Badan 
Penanggu- langan Bencana Daerah 
(BPBD) Cilegon, banjir bandang ini 
kiriman dari kawasan Gunung Gede, 
wilayah Kecamatan Grogol, terjadi 
pukul 11.00 WIB. Meskipun aliran air 
dari akses tol Cilegon Barat surut 
sekitar pukul 13.30 WIB, namun 
genangannya masih terjadi di
beberapa titik lokasi kejadian hingga
Selasa dini hari.[*/Red]
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Kota Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten, dikenal 
sebagai kota yang cukup tertib arus 
lalu lintas dan angkutan jalan, karena 
di kota ini didukung oleh Jembatan 
Ciujung yang membentang di atas 
sungai Ciujung sehingga jembatan ini 
disebut Jembatan Ciujung, sebagai 
“poros lalu lintas” atau titik simpul 
yang mengurai arus angkutan 
bermotor yang keluar masuk kota itu.

Kota Rangkasbitung termasuk 
salah satu destinasi wisata di Provinsi 
Banten, karena di kota kecil ini dikenal 
sebagai “kota budaya”, karena kota 
cukup indah dan tertib lalu lintas ini 
terdapat Perpustakaan Saija Adinda, 
Museum Multatuli yang berlokasi di 
Alun-alun Kota Rangkasbitung, dekat 
Kantor Bupati Lebak. Selain itu, dari 
kota ini para wisatawan dapat 
meneruskan perjalanan melihat 
masyarakat adat Baduy, di wilayah 
Ciboleger, sekira 2,5 jam perjalanan.

Setiap kendaraan pribadi yang 
keluar masuk kota bersejarah ini, dari 
arah Pandeglang-setelah melewati 
Mandala – pasti Jembatan Ciujung bisa 
langsung menuju Jalan Multatuli ke 
arah Alun-alun kota itu, atau melewati 
Jalan Patih Derus menuju Pasir Ona
dan berbagai tujuan lain hingga ke arah 
Cipanas Bogor, atau ke arah Cikande 
dan Tangerang atau Jakarta.

Sebaliknya, kendaraan pribadi dan 
kendaraan umum dari arah Kota 
Rangkasbitung harus melewati Jalan 
Sunan Kalijaga (satu arah) melewati 
Jembatan Ciujung. Sedangkan jalan 
alternatif lain, dari Jalan Mandala bisa 
lurus ke Jalan By Pass menuju arah 
Cikande dan Tangerang.

Salah satu daya tarik kota ini 
antara lain, selain terdapat 
Perpustakaan “Saija Adinda”, juga ada 
Museum Multatuli alias Douwes 
Dekker, seorang Asisten Residen di 
Distrik Lebak, sehingga kota ini 
dikenal wisatawan

mancanegara yang datang
berkunjung di kota ini.

Arus lalu lintas dan angkutan 
jalan di Kota Rangkasbitung ini 
cukup mengesankan, karena 
tergolong rapih, tertib dan lancar, 
nyaris tak ada kemacetan yang 
berarti. Selain itu, keberadaan 
jembatan Ciujung Lama ini juga 
memiliki daya dukung yang mampu 
mengurai arus kendaraan bermotor 
yang keluar masuk kota.

Jembatan Ciujung yang 
diresmikan pada Tahun 1996 ini, 
nampak indah dan cantik karena 
dicat warna warni (pelangi). Di 
sebelah jembatan ini pula terdapat 
jembatan rel Kereta Api (KA) yang 
menghubungkan Rangkasbitung –
Serang. Pada jam-jam tertentu 
petugas dari LLAJ setempat 
bersama dengan petugas dari 
Polantas Polres mengatur arus lalu
lintas untuk menghindari kemacetan 
kendaraan bermotor di perlintasan 
rel KA.
Budaya Kerja

Salah satu alasan tertib lalu 
lintas di kota ini didorong dengan 
semangat membangun “budaya 
kerja” yang telah diatur dalam
Peraturan Daerah (Perda) Nomor: 61
Tahun 2018 tentang Budaya Kerja. 
Dalam Perda itu disebutkan point 
penting, yakni anjuran “bekerja 
dengan hati” yang harus 
dilaksanakan oleh semua Aparatur

Sipil Negara (ASN) di
lingkungan Pemda Lebak.

Kepala Dinas Perhubungan 
Lebak, Dr. Rusito, SH. Msi, telah 
mendisiplinkan semua pejabat di 
lingkungan Dinas Perhubungan 
Lebak, agar meningkatkan etos 
kerja dengan semangat 
membangun budaya, yakni 
“bekerja dengan hati”, untuk 
mewujudkan tertib lalu lintas 
jalan raya di Kabupaten Lebak, 
khususnya di dalam Kota 
Rangkasbitung.

Uraian “bekerja dengan 
hati”. Kata “HATI” itu 
diterjemahkan menjadi, Humble: 
sikap rendah hati dan sederhana. 
Adaptive: dapat menyesuaikan 
keadaan sesuai situasi dan 
kondisi. Travelable: mudah untuk 
dikunjungi oleh siapapun. 
Investable: menciptakan situasi 
daerah yang mudah untuk 
berinvestasi.

Arti lain dari “HATI” 
berarti pula,Hemat: tidak 
bersikap boros, cermat dalam 
menggunakan uang & barang. 
Adaptif: dapat menyesuaikan 
keadaan sesuai situasi dan 
kondisi.Tangguh: sikap sukar
dikalahkan, kuat, andal dan tabah.
Integritas: prilaku terpuji, 
disiplin, setia, patuh, penuh 
pengabdian dan tanggung 
jawab.[*/NS]
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Dimana Segmen 1 Jalan Rawa Buntu
panjang 1.350 meter dengan pelebaran 8-
15 meter dan Segmen 2 Jalan Buaran
panjang 400 meter dengan pelebarann 2,5
meter,” terangnya.

Lanjut Aries, pada Segmen 1 Jalan
Rawa Buntu nantinya akan dibuat enam
lajur. Dimana enam lajur ini nantinya
dibagi tiga lajur kanan dan tiga lajur kiri,
dilengkapi dengan utilitas.

Sementara itu, untuk ruas Jalan
Bhayangkara, lan ju t Ar ies baka l
dilakukan pelebaran. Saat ini jalan
penghubung wilayah Alam Sutera,
Bintaro dan wilayah Ciledug ini masih
satu lajur tiap arahnya. Rencananya,
ruas ja lan yang mel in tas i P usa t
Pendidikan Lalu Lintas (Pusdiklantas)
Polri ini bakal dibuat 2 arah, 1 arah
terdapat 2 lajur.

“ Vo lume la lu l i n tas d i Ja lan
Bhayangkara ini sangat tinggi dan
menim- bulkan kemacetan. Sehingga
pelebaran jalan mutlak diperlukan. Sep-
tember ini mulai dikerjakan,” ucapnya.

Aries menambahkan kondisi
eksisting ruas jalan, memiliki lebar 6
meter dengan panjang 1,4 kilometer.

“Dari lebar eksist ing 6 meter
dilebarkan 6,5 meter menjadi 12,5 meter,
pelebaran jalan tersebut akan dibangun
sepanjang 400 meter dari mesjid alam
sutra hingga Pusdiklat Polri. Dengan 2
a r a h , 1 a r a h a d a 2 l a j u r. U n t u k
kontruksinya nanti akan dibetonisasi,”
tandasnya. [*/NS)

Pelebaran Jalan Raya di Tangerang Selatan

Pemkot Tangsel melalui Dinas
Pekerjaan Umum (DPU) melakukan 
perbaikan dan pelebaran Jalan 
Buaran-
Rawa Buntu, Serpong dan Jalan 
Bhayangkara, Serpong Utara pada 
tahun anggaran 2020 ini.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
Ko t a Ta n g s e l , A r i e s Ku r n i a w a n
mengatakan Jalan Buaran-Rawa Buntu 
menjadi akses penting masyarakat 
Tangsel di wilayah Serpong. Ruas jalan 
penghubung wilayah Setu-Serpong ini 
ramai dilalui pengendara setiap harinya. 

“Ruas Jalan Buaran-Rawa Buntu
ini kan jadi akses masyarakat Tangsel

menuju wilayah Bogor lewat Jalan Pasar
Jengkol dan menuju Jakarta lewat jalan 
tol Ulujami - Serpong,” kata Aries.

Menurut Aries, ruas jalan tersebut
salah satu titik kemacetan di Kota
Tangsel. Terutama saat jam sibuk. ”Vol-
ume lalu lintas tinggi, sehingga sering
menim- bulkan kemacetan,” ujarnya.

“Ada dua segmen pekerjaan yang
dilakukan di ruas jalan tersebut, untuk
Segmen 1 Jalan Rawa Buntu dengan
panjang eksisting 1.350 meter dengan
lebar 13 sampai 20 meter dan Segmen
2 Jalan Buaran dengan panjang eksisting
400 meter dengan lebar 5,5 meter. 

“Rencana kontruksi jalan beton.
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Kementerian Perhubungan 
(Kemenhub) melalui Balai 
Pengelola Transportasi Darat 
(BPTD) Wilayah VIII Banten 
menutup sementara
terminal Mandala 
di Lebak, Banten.

Penutupan itu menyusul Lebak 
masuk zona merah Covid-19, guna 
mengurangi mobilitas masyarakat 
Lebak. Bus-bus dari dan ke Lebak 
terpaksa berhenti beroperasi untuk 
sementara waktu.

Dengan demikian, kita putuskan

������ �
����� �������	�
keluar dari dari zona merah, BPTD
bakal membuka kembali layanan di
terminal tipe A tersebut.

“Iya, sementara kita hentikan 
dulu. Kita lihat, kalau terjadi 
penurunan perubahan zona ke yang 
lebih baik, kita akan buka,” kata dia.

Terminal tipe A di Banten saat
ini hanya tiga yang beroperasi, yaitu
Terminal Merak di Cilegon,untuk di tutup semata-mata untuk
Pakupatan di Serang, dan Labuan di
Pandeglang. Jika kasus di tiga daerah 
itu meningkat dan ditetapkan zona 
merah, pemerintah juga akan menutup 
terminal. (*/NS)

mengurangi penyebaran virus,” kata
Kepala BPTD Endi Suprasetio.

Pihaknya belum memastikan 
kapan terminal beroperasi kembali. 
Yang pasti, kata dia, jika Lebak sudah
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Fenomena manusia perak saat 
ini muncul di persimpangan jalan 
baik itu di Kota Serang maupun di 
Kota Cilegon semakin marak 
beberapa bulan ini. Di Cilegon dan
Kota Serang, manusia perak biasanya 
berada di perempatan jalan (lampu 
merah) Simpang Pondok Cilegon 
Indah (PCI) dan setiap simpang
lampu merah di Kota Serang.

Media ini mencoba menelusuri 
aktivitas manusia perak ini. 
Umumnya, mereka kerap 
memeragakan aksi berdiri tegap dan 
berdiam beberapa menit ketika lampu 
lalu lintas menyala merah. Setelah 
berdiri dan berdiam dengan peragaan 
hormat, baru manusia perak tersebut 
mendekati kendaraan yang sedang 
berhenti untuk meminta keikhlasan 
para pengendara memberikan uang.

Salah satu manusia perak yang 
berada di Simpang lampu merah 
Sempu Kota Serang, Pandi Alfa (19) 
mengatakan, Ia menjadi manusia 
perak untuk mencari nafkah, karena 
sulit mencari kerja. Ia rela melumuri 
badannya dengan cat sablon serta 
minyak sebagai karya seni di jalan.
Setiap hari, Ia berangkat sekitar pukul
12.00 dan pulang pukul 18.00 atau
20.00.

“Dari siang sampai sore kadang 
sampai malam. Ini cat sablon campur 
minyak diolesin ke badan, tidak 
panas, tapi tergantung kulitnya juga, 
kalau tidak biasa mungkin bisa 
panas,” kata Pandi ditemui di 
Simpang, baru-baru ini.

Dia menjelaskan, alasan dirinya 
menjalani profesi seniman jalanan 
tersebut lantaran mencari pekerjaan 
saat ini sangat sulit. Apalagi bagi 
orang seperti dirinya yang hanya 
lulusan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). “Daripada kita berbuat

kriminal, lebih baik kita seperti ini,”
kata yang mengaku warga Cigading,
Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon
ini.

Dia juga mengaku, dalam sehari 
Ia bisa membawa pulang uang sekitar 
Rp 100 ribu hingga Rp 150 ribu. 
Sebelum pulang, biasanya Ia 
menyiram tubuhnya dengan air untuk 
menghilangkan cat yang ada 
ditubuhnya. “Saya sudah 10 bulan 
seperti ini,” tuturnya.

Senada dengan Rohman (36) 
yang melakukan aktivitasnya di 
Simpang Alun-Alun Cilegon mengaku 
terhimpit oleh keadaan. Ia yang 
memunyai anak empat tersebut, 
sempat bekerja sebagai kuli
bangunan. Namun penghasilannya 
tidak menentu dan proyek yang 
diikutinya juga tidak menentu.

“Saya dulu juga manusia perak 
juga di Kota Tua Jakarta, sekitar lima 
bulan pindah ke Cilegon karena ingin 
dekat dengan keluarga, karena rumah 
saya di Bojonegara,”kata Ali ditemui 
di Alun-Alun Cilegon.

Ali mengaku, sebagai manusia 
perak, Ia tidak hanya melumuri tubuh 
begitu saja. Tetapi ada tema yang 
diusung. Ia cenderung memilih tema

pahlawan dengan menggunakan
atribut pahlawan seperti sorban, 
tongkat, dan yang lainnya.

“Saya pakai atribut mirip 
Pangeran Diponegoro, Jenderal 
Soedirman, dan pahlawan lain,” 
katanya.

Menurutnya, dulunya sebelum 
adanya pandemi korona, Ia juga sering 
melakukan aksi teater di Alun-Alun 
Cilegon setiap akhir pekan. Akan 
tetapi, sejak pandemi korona 
berlangsung dan Alun-Alun Kota 
Cilegon ditutup, Ia memilih turun di 
Simpang Jalan.

“Jadi ini bukan sekedar minta 
uang, tetapi bagian dari seni, budaya 
dan sejarah,” akunya.

Kepala Dinas Sosial (Dinsos) 
Kota Cilegon Achmad Jubaedi 
mengatakan, ke depan manusia perak 
tersebut akan ditindak. Saat ini belum 
ada tindakan penertiban karena Dinsos 
Kota Cilegon masih fokus untuk 
penyaluran jaring pengaman sosial 
warga terdampak Covid-19.

“Saat ini kita masih fokus buat 
penanganan terdampak Covid-19, 
memang beberapa bulan terakhir tidak 
ada penertiban, ke depan itu menjadi 
agenda kami,” kata Jubaedi. (*/Red)
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Ranmor Dilarang Menyalip
Garis Tak Terputus!

Para pengguna jalan 
adalah orang yang 
menggunakan jalan untuk 
berlalu lintas dengan 
kendaraan bermotor (ranmor) 
atau kendaraan tak bermotor. 
Akan tetapi, para pengemudi 
ranmor di jalan raya masih 
sering menyalip seenaknya 
tanpa mematuhi peraturan 
dalam bentuk simbol, berupa 
garis lurus tak terputus oleh 
Dinas Perhubungan setempat.

Seperti terekam dalam liputan 
MajalahRODA Transp Bantenini 
pada Selasa lalu (8/9/2020), terlihat

di

kendraan pribadi menyalip kendaraan
lain menuju akses Tol Cilegon Timur, 
meskipun terdapat garis lurus tak 
terputus sebagai tanda larangan 
menyalip! Itu salah satu contoh 
human erorkarena tidak mematuhi 
peringatan atau rambu-rambu lalu 
lintas jalan.

Cukup banyak badan jalan raya 
di Banten ini yang bergaris lurus 
tanpa putus sebagai simbol larangan 
menyalip kendaraan lain yang ada di 
depannya. Seperti di jalan layang 
Cibeber-Periuk yang melintasi rel 
Kereta Api, jalan menikung tajam di 
Kerapcak, Gunung Pinang, 
Kramatwatu, Kabupaten Serang, 
jalan menikung tajam di Mercusuar, 
kawasan wisata Anyer, jalan 
menikung tajam menuju Cipanas, 
Kabupaten Lebak, dan lainnya. Dari 
aspek historis, badan jalan yang 
bergaris lurus tanpa putus itu sering 
terjadi kecelakaan lalu lintas, 
sehingga Dinas Perhubungan 
setempat memberi simbol dengan 
garis lurus tak terputus agar 
pengendara tetap melaju beriringan, 
tidak menyalip.

Tertib di jalan raya dengan taat

Salah satu kendaraan yang menyalip di garis lurus tanpa putus, menjadi
sebab timbulkan kemacetan yang lebih parah.

pada rambu-rambu lalu lintas –
termasuk tak menyalip di jalan tak 
terputus – bertujuan untuk 
mewujudkan pelayanan lalu lintas dan 
angkutan jalan yang aman, selamat,

tertib, lancar, terpadu dengan moda
angkutan lain agar arus penumpang, 
orang dan barang berjalan lancar tanpa 
ada hambatan apapun.[*/Red]

Truck pengangkut Pasir Nopol B 9189 NYT patah as di  Jalan Raya Serang-
Cilegon, Serdang, didugaakibat beban melebihi tonas e.
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LIMA CITRA MANUSIA PERHUBUNGAN

1. TAQWA KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA

2. TANGGAPTERHADAPKEBUTUHAN MASYARAKATAKAN PELAYANAN 

JASA YANG TERTIB, TERATUR, TEPAT WAKTU, BERSIH DAN NYAMAN

3. TANGGUH MENGHADAPI TANTANGAN

4. TERAMPIL DAN BERPRILAKU GESIT, RAMAH, SOPAN SERT A LUGAS

5. TANGGUNG JAWAB TERHADAP KESELAMATAN DAN KEAMANAN  

JASA PERHUBUNGAN

Citra yang pertama, para pegawai harus bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Citra yang kedua, para pegawai harus tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan
dan jasa yang tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman. “Di unit kerja manapun di 
pemerintahan, kita harus ingat bahwa kita ini pelayanan masyarakat yang harus memenuhi
tuntunan masyarakat akan pelayanan yang tertib, teratur, tepat waktu, bersih, dan nyaman.

Citra yang ke-3 adalah tangguh menghadapi tantangan. “Insan Perhubungan harus tanggung
karena tantangan yang semakin berat ke depan. Manfaatkan dan berubahlah untuk menjadi lebih 
tangguh”.

Citra yang keempat, para pegawai harus mengamalkan citra yang ke-4 yaitu ; Terampil dan
berprilaku gesit, ramah, sopan, serta tegas. “Kita ini pelayan, dalam arti positif”. Jadilah pelayan 
yang ikhlas, jangan minta dilayani.

Citra kelima, bertanggung jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa perhubungan.
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